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Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Judul : Penarapan Manajemen Strategik Pendidikan dalam
Meningkatkan Profesionalitas Guru di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Makassar
Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui bagaimana kondisi
profesionalitas guru di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar, (2) untuk mengatahi
bagaimana penerapan manajemen strategik dalam meningkatkan profesionalitas
guru di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar.
Penelitian ini membahas tentang penerapan manajemen strategik dalam
meningkatkan profesionalitas guru di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar.
Penelitian ini dilakukan melalui pengamatan yang bertolak dari dua permasalahan
yakni meningkatkan profesionalitas guru dan melalui penerapan manajemen
strategik pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar.
Pada dasarnya penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan
pendekatan Fenomenologi. Untuk memperoleh data, penulis melakukan
wawancara, observasi, dokumentasi dan menguji keabsahan data yaitu
Triangulasi dengan menggunakan study lapangan (field research) dalam
pengumpulan data. Penelitian ini menentukan subjek dan objek penelitian dengan
mengacu pada pedoman wawancara untuk melakukan wawancara dan observasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan manajemen strategik
pendidikan dalam peningkatan profesionalitas guru di Madrasah Aliyah Negeri 1
Makassar sudah terlaksana dengan baik yang menerapkan suatu kedisiplinan yang
mengacu pada tata tertib yang telah ditentukan dalam mencapai suatu tujuan yang
telah ditentukan. Usaha peningkatkan profesionalitas guru sudah semakin
meningkat karena ditunjang dengan berbagai macama pelatihan dan workshop,
mulai dari pelatihan yang diberikan langsung oleh Kepala Madrasah sampai
pelatihan dari luar.Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ada beberapa implikasi
terhadap pihak yang berkompeten demi peningkatan profesionalitas guru yaitu
menanbah prasarananya, agar hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan atau
acuan pengambilan kebijakan dalam rangka upaya peningkatan mutu pendidikan
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar. Dan menjadikan manajemen strategik
sebagai pijakan dalam meningkatkan suatu pendidikan baik dari tenaga




Berbicara tentang peningkatan kualitas pendidikan tentu tak lepas dari
proses peningkatan kualitas sumber daya manusia. Dengan menyadari pentingnya
proses peningkatan sumber daya manusia, maka pemerintah bersama sekolah
terus berupaya mewujudkan amanat tersebut dengan berbagai usaha pembangunan
pendidikan yang lebih berkualitas antara lain melalui pengembangan dan
perbaikan kurikulum dan sistem evaluasi, perbaikan sarana pendidikan,
pengembangan dan pengadaan materi ajar, serta pelatihan bagi guru dan tenaga
kepandidikan lainnya.1
Salah satu strategik untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah
penerapan manajemen strategik. Alasan yang mendasar adalah bahwa konsep
manajemen strategik menawarkan kepada sekolah untuk menyediakan
pendidikkan yang lebih baik dan lebih memadai bagi peserta didik. Konsep ini
menekankan kepada upaya sekolah dalam mengidentifikasi apa yang ingin mereka
capai, dan bagaimana seharusnya mereka mencapai hasil yang bernilai guna
dalam tatanan ruang lingkup pendidikan sehingga sekolah dapat memahami
kekuatan bersaing dan mengembangkan keunggulan kompetitif berkelanjutan
secara sistematis dan konsisten.2
1 Sulis Setiawati,”Penerapan Manajemen Pendidikan Islam Sebagai Usaha Peningkatan
Prestasi Belajar Siswa Mdrasah Ibtidaiyah Negeri 02 Sampano Kecamatan Larompang Selatan
Kabupaten Luwu”, Skripsi (Makassar, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2011), h.
1.
2 Yuliana,”Implementasi Manajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan
Peserta Didik Di SMA Negeri 2 Takalar”, Skripsi (Makassar, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin, 2011), h. 2.
2Manajemen strategik merupakan suatu proses yang dinamika karena ia
berlangsung terus-menerus dalam suatu organisasi atau lembaga. Setiap strategik
selalu memerlukan peninjauan ulang dan bahkan mungkin perubahan dimasa
depan. Salah satu alasan utama mengapa demikian halnya ialah karena kondisi
yang dihadapi oleh suatu organisasi, baik yang sifatnya internal maupun eksternal
selalu berubah-ubah pula. Dengan perkataan lain strategik manajemen
dimaksudkan agar organisasi menjadi satuan yang mampu menampilkan kinerja
tinggi karena organisasi yang berhasil adalah organisasi yang tingkat efektivitas
dan produktivitasnya makin lama makin tinggi. Hanya dengan demikianlah tujuan
dan berbagai sasarannya dapat tercapai dengan hasil yang memuaskan.3
Mengkaitkan manajemen strategik dengan upaya mencapai keunggulan
bersaing, bahkan dikatakan bahwa strategik adalah alat penting dalam rangka
mencapai keunggulan dalam bersaing. Hal tersebut sejalan dengan tujuan strategik
yaitu untuk mempertahankan atau mencapai suatu posisi keunggulan
dibandingkan dengan pihak pesaing. Implikasi dari kajian tersebut dikatakan
masih meraih suatu keunggulan apabila ia dapat memanfaatkan peluang-peluang
dari lingkungannya, yang memungkinkan organisasi untuk menarik keuntungan-
keuntungan dari bidang yang menjadi kekuatan.
Dengan demikian, sekolah sebagai salah satu pusat pelaksana kegiatan
pendidikan merupakan lembaga terstruktur yang memiliki peran dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Sekolah sebagai institusi mikro yang berperan
langsung dalam mencetak generasi Indonesia yang berkualitas, sudah seharunya
memperoleh perhatian besar dari pemerintah dan masyarakat. Sekolah akan
berfungsi dengan maksimal jika didukung oleh sistem manajemen yang terencana
dan didukung oleh sumber daya manusia guru yang berkualitas, sarana-prasarana
3 Sondang P.Siagian, Manajemen Stratejik (Cet. X; Jakarta: PT Bumi Aksara,2012), h.
27.
3serta dana atau biaya pendidikan yang tepat. Penerapan peraturan  dan sistem
manajeman yang baku dalam lembaga pendidikan tentunya sangat dibutuhkan
dalam upaya pemaksimalan potensi sekolah sehingga tercipta pendidikan yang
bermutu.
Tercapainya kesesuaian antara lingkungan, sekolah dan strategik, struktur
serta proses sekolah, berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Dengan melihat
unsur pekerjaan manajemen strategik mengenai pemanfaatan sumber daya
manusia, maka timbullah kelompok manusia yaitu manajemen strategik yang
berkaitan dengan pendayagunaan sumber daya manusia dalam melakukan kinerja
guru untuk jangka panjang dengan menggunakan strategik yang efektif dan
efesien.4
Guru sebagai orang kedua dalam kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari
adanya prinsip-prinsip belajar ini. Guru sebagai penyelanggara dan pengelolah
kegiatan pembelajaran terimpilikasi oleh adanya prinsip-prinsip belajar ini.
Implikasi prinsip-prinsip belajar bagi guru tertampak pada rencana pembelajaran
maupun pelaksanaan kegiatan pembelajarannya. Implikasi prinsip-prinsip belajar
bagi guru terwujud dalam prilaku fisik dan psikis mereka. Kesadaran adanya
prinsip-prinsip belajar yang terwujud dalam prilaku guru, dapat diharapkan
adanya peningkatan kualitas dan kinerja pembelajaran guru yang
diselenggarankan.
Selanjutnya, Tilaar, mengemukakan bahwa krisis pendidikan yang
dihadapi bangsa Indonesia ini berkisar pada krisis manajemen, di mana
manajemen pendidikan merupakan mobilisasi segala sumber daya pendidikan
untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan.5
4 Depdiknas, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (Jakarta:2001), h. 24.
5 Tilaar, H.A.R, Standar Pendidikan Nasional: Suatu Tinjauan Kritis (Cet.II; Jakarta.
Rineka Cipta, 2008), h. 89.
4Sehingga Guru harus menyadari bahwa keaktifan membutukan
keterlibatan langsung siswa dalam kegiatan pembelajaran. Namun demikian, perlu
diingat bahwa keterlibatan langsung secara fisik tidak menjamin keaktifan belajar.
Untuk melibatkan siswa secara fisik, mental-emosional, dan intelektual dalam
pembelajaran, maka guru hendaknya merancang dan melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan mempertimbangkan karakteristik siswa dan karakteristik isi
pelajaran.
Dalam mewujudkan suatu pendidikan yang bermutu tentunya dibutuhkan
suatu manajemen yang baik. Manajemen yang baik itu tentu mengacu pada
fungsi-fungsi manajemen itu sendiri, dimana mencakup semua kegiatan yang
dijalankan oleh institusi pendidikan, khususnya satuan pendidikan pada berbagai
tingkatan dan fungsi tugasnya dalam rangka mencapai tujuan. Pada bagian ini
pembahasan difokuskan pada implementasi fungsi perencanaan,
pengorganisasian, penggerak (Actuiting), pengoordinasian, pengarahan dan
pengawasan dan pemantauan.6
Berdasarkan beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen
strategik pendidikan sangat erat kaitannya dengan peningkatan profesionalitas
guru disuatu lembaga pendidikan, khususnya pada peningkatan profesionalitas
guru.
Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar adalah salah satu sekolah Negeri
yang terdapat di Makassar. Mempunyai sumber daya manusia yang meliputi,
kepala sekolah, pendidik dan peserta didik. Dalam hal ini perkembangan sekolah
sangat memprioritaskan peningkatan mutu pendidikan yakni: peningkatan mutu
6 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet: III,
Bandung, Alfabeta, 2011), h. 54.
5guru melalui pendidikan akademik sesuai dengan visi dan misi sekolah dan
peningkatan mutu penyelenggaraan program yang ada di sekolah.
Untuk itu, dalam melaksanakan tugas profesinya, guru dihadapkan pada
berbagai pilihan, seperti: cara bertindak yang paling tepat, bahan belajar yang
paling sesuai, metode penyajian yang paling efektif, alat bantu yang paling cocok,
langkah-langkah yang paling efesien, sumber belajar yang paling lengkap, sistem
evaluasi apa yang paling tepat dan sebagainya. Sebagai pelaksana tugas otonom,
guru diberi keleluasan untuk mengelola pembelajaran. Guru harus dapat
menentukan pilihannya dengan mempertimbangkan semua aspek yang relevan
atau menunjang tercapainnya tujuan. Dalam hal ini guru bertindak sebagai
pengambil keputusan.
Menyikapi hal tersebut khususnya di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar
yang merupakan salah satu Madrasah yang telah berupaya memposisikan diri dan
bersaing khususnya dengan madrasah lainnya, dengan menerapkan manajeman
strategik yang merupakan salah satu unsur pendidikan yang memiliki andil dalam
peningkatan profesionalitas guru. Namun dalam penyusunan dan pelaksanaan
manajemen tersebut, timul berbagai masalah yang sangat berpengaruh terhadap
optimalnya tujuan pendidikan yang ingin di capai.
B. Rumusan Masalah
Agar mendapatkan hasil penelitian yang tepat, akurat dan tidak tumpang
tindih, serta terfokus pada sentral permasalahan, maka diperlukan suatu rumusan
masalah yang jelas, yaitu:
1. Bagaimana kondisi profesionalitas Guru di Madrasah Aliyah Negeri 1
Makassar?
62. Bagaimana penerapan manajemen strategik pendidikan dalam
meningkatkan profesionalitas Guru di Madrasah Aliyah Negri 1 Makassar?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Fokus dan deskripsi fokus dimaksudkan untuk memberikan gambaran
yang jelas tentang variabel yang diteliti sehingga dapat menyamakan presepsi
antara penulis dan pembaca. Adapun variabel yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah “ Manajemen Strategik Pendidikan dalam Meningkatkan Profesionalitas
Guru di Madrasah Aliyah Negri 1 Makassar ”
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian merupakan pokok persoalan apa yang menjadi pusat
perhatian dalam penelitian, fokus penelitian membantu bagi penelitian yang
menggunakan pendekatan kualitatif untuk membuat keputusan agar membuang
atau menyimpan informasi yang diperoleh. Fokus pada penelitian ini adalah
kondisi profesionalitas guru dan penerapan manajemen strategik dalam
meningkatkan profesionalitas guru.
2. Deskripsi Fokus
Profesionalitas adalah sebutan terhadap kualitas sikap para anggota suatu
profesi terhadap profesinya serta derajat pengetahuan dan keahlian yang mereka
memiliki untuk melakukan tugas-tugasnya. Profesionalitas yang dimaksud dalam
penelitian adalah bagaimana kodisi profesionalitas guru dengan melihat dari
beberapa kompetensi yaitu kompetensi pedagogik guru, kompetensi kepribadian
guru, kompetensi sosial guru dan kompetensi profesional guru.
Manajemen strategik biasanya dihubungkan dengan pendekatan
manajemen yang integrative yang mengedepankan secara bersama-sama seluruh
7elemen seperti Planning, Implementation dan Evaluation dari segi bisnis maupun
suatu lembaga pendidikan. Dengan kata lain, manajemen strategik meliputi
formulasi strategik dan implementasi strategik. Aspek yang ingin diamati pada
penelitian ini meliputi perencanaan yaitu proses menentukan arah dan tujuan yang
akan ditempuh oleh madrasah dalam menghadapi persaingan, pelaksanaan yaitu
memastikan bahwa semua formulasi strategik telah berjalan sesuai dengan
harapan, dan menilai apakah formulasi strategik telah dijalankan dengan baik.
D. Kajian Pustaka
Penelitian yang penulis lakukan mengenai penerapan manajemen strategik
pendidikan dalam meningkatkan profesionalitas Guru bukanlah yang pertama,
penelitian ini adalah penelitian pengembangan dam peningkatan. Menurut
penelusuran penulis, penelitian yang secara khusus membahas mengenai
manajemen starategik pendidikan  belumlah banyak dilakukan oleh para peneliti.
Namun penulis yakin kajian tentang Manajemen Strategik dan Meningkatkan
Profesionalita Guru mungkin telah banyak dilakukan, namun fokus kajian yang
dilakukan berbeda-beda.
Terdapat beberapa skripsi dan karya ilmiah yang ada relevansinya dengan
judul yang penulis teliti, yaitu penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti
yang penulis ketahui diantaranya sebagai berikut:
Penelitian yang dilakukan oleh Yuliana dari Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar, dengan judul “Implementasi Manajemen Strategik dalam
Peningkatan Mutu Peserta Didik di SMA Negeri 3 Takalar”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui prosedur peningkatan kinerja guru, peningkatan
8kinerja guru dalam implementasi manajemen strategik, dan strategik kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan dan peserta didik.7
Penelitian yang dilakukan oleh Ulfa Irani, dengan judul “Implementasi
Manajemen Strategik dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMAN 10
Fajar Harapan”, pemelitian ini bertujuan untuk memfokuskan dan menitik
beratkan kepada upaya meningkatkan mutu pendidikan sekolah saja.8
Penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Putu Hariastuti, jurusan teknik
industri, ITATS Surabaya, dengan judul “Perencanaan Manajemen Strategis
dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan di Sekolah Menengah Atas Negeri”
penelitian ini bertujuan memberikan kewenangan yang lebih besar kepada sekolah
untuk menyusun perencanaan sesuai dengan tuntutan dan kondisi sekolah.
Kondisi tersebut mengharuskan SMAN yang ada memerlukan sebuah
perencanaan strategis dalam menentukan keberhasilan serta meningkatkan
kualitas sekolahnya dimasa yang akan datang.9
Dari beberapa skripsi dan karya tulis tersebut, terlihat adanya perbedaan
dan persamaaan yang diangkat oleh penulis. Persamaanya terletak pada sudut
pandang dalam menggunakan manajemen strategik dan perbedaannya juga
terletak pada lokasi penelitian yang dilakukan.
Sehingga, Hasil penelitian dari berbagai skripsi dan karya ilmiah di atas
memang ada relevansi dengan judul yang penulis sedang teliti, namun fokus
7 Yuliana.”Implementasi Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan
Peserta Didik di SMA Negeri 3 Takalar”. Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar,2014
8 Ulfa Irani,”Manajemen Strategik dalam Upaya Meningkatkan Pendidikan di SMAN 10
Fajar Harapan”. Jurnal,  Universitas Negeri Syarif Hidayatullah, 2014
9 Ni Luh Putu Hariastuti,”Perencanaan Manajemen Strategiks dalam Meningkatkan
Kualitas Pendidikan di Sekolah Menengah Atas Negeri”. Jurnal, Jurusan Teknik Industri, ITATS,
2013
9masalah dari masing-masing penelitian sangat berbeda begitu juga obyek
penelitiannya. Sejauh penelusuran yang penulis lakukan, belum ditemukan fokus
penelitian yang sama dengan penelitian yang penulis angkat. Penulis belum
menemukan judul “Penerapan Manajemen Strategik Pendidikan dalam
Meningkatkan Profesionalitas Guru di Madrasah Aliyah Negri 1 Makassar”.
Dari judul tersebut penulis mencoba meneliti, bagaimana penerapan prinsip-
prinsip manajemen strategik pendidikan yang diterapkan di Madrasah Aliyah
Negri 1 Makassar, khususnya masalah meningkatkan profesionalitas guru dalam
suatu lembaga pendidikan.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana kondisi profesionalitas Guru di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Makassar.
b. Untuk mengetahui bagaimana penerapan manajemen strategi pendidikan dalam
meningkatkan profesionalitas Guru di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar.
2. Kegunaan Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan
manfaat bagi penulis sebagai berikut:
a. Dapat menambah wawasan keilmuan dan sarana sehingga dapat
mengaplikasihkan ilmu yang telah diperoleh selama menempuh pendidikan
pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
b. Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar, sebagai bahan masukan agar lebih
memperhatikan penerapan manajemen strategik pendidikan dalam
meningkatkan mutu profesionalitas Guru.
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c. Mahasiswa Fakultas  Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, sebagai





A. Manajemen Strategik Pendidikan
1. Pengertian Manajemen Strategik Pendidikan
Manajemen strategik secara garis besar telah mulai didiskusikan. Istilah
manajemen strategik terbentuk dari dua kata yakni strategic berasal dari bahasa
Yunani, strategia, yang berarti seni atau ilmu menjadi seorang jenderal. Jenderal
Yunani yang efektif perlu memimpin tentara, memenangkan peperangan dan
mempertahankan wilayah melindungi kota dari serangan musuh, menghancurkan
musuh.1
Sedangkan dalam kamus Belanda-Indonesia, strategik berasal dari kata
majemuk, yang artinya siasat perang, istilah strategik tersebut digunakan dalam
kemiliteran sebagai usaha untuk mencapai kemenangan, sehingga dalam hal ini
diperlukan taktik serta siasat yang baik dan benar.2
Secara harfiah manajemen strategik tergabung dari dua kata yaitu
manajemen dan strategik. Kata manajemen berasal dari kata to manage yang
artinya mengatur. Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan
urutan dari fungsi-fungsi manajemen itu.3 Sehingga manajemen diartikan sebagai
proses pemahaman sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran yang telah
ditentukan.4 Manajemen merupakan kemampuan dan keterampilan khusus
1 http://hipni.blogspot.co.id-pengertian-definisi-manajemen-strategi.html (Makasssar, 31
Mei 2016)
2 Datje Rahajoekoesoemah, Kamus Belanda-Indonesia (Cet.I; Jakarta: Rineka Cipta,
1993), h. 1388.
3 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen (Ed. Revisi, Cet. VIII; Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
h. 1.
4 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer (Ed. I,
Jakarta: Moderen English Press, 1991), h. 92.
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melakukan suatu kegiatan, baik bersama orang lain atau melalui orang lain dalam
mencapai tujuan organisasi.5
Strategik merupakan instrumen manajemen yang ampuh dan tidak dapat
dihindari termasuk dalam manajemen sekolah. Strategik sekolah menjelaskan
metode dan proses manajemen strategik untuk mencapai tujuan strategiknya.
Langkah dalam proses manajemen strategik sekolah mencakup identifikasi
pilihan-pilihan strategik yang mungkin dapat dilakukan untuk mencapai tujuan
sekolah, evaluasi alternatif-alternatif strategik dengan menggunakan kriteria yang
pasti dan memiliki sebuah alternatif atau kelompok yang mungkin menjadi
strategik sekolah.6
Deskripsi di atas menjelaskan bahwa manajemen strategik merupakan
serangkaian tindakan dan keputusan manajerial yang menentukan kinerja
perusahaan dan jangka panjang.7 Dengan upaya memutuskan persoalan strategik,
perencanaan, dan bagaimana strategik tersebut dapat dilaksanakan dalam wujud
implementatif.
Ada beberapa pendapat lain tentang pengertian strategik, antara lain:
a. Strategik didefinisikan sebagai garis besar haluan Negara bertindak untuk
mencapai sasaran yang ditetapkan.8
b. H. M Arifin. Med. Memberikan pengertian strategik adalah sebagai segala
upaya untuk menghadapi sasaran tertentu dalam kondisi tertentu untuk
mencapai hasil secara maksimal.9
5 S. Badudu, Kamus Kata-Kata Serapan Asing Dalam Bahasa Indonesia (Jakarta: PT.
Kompas Media Nusantara, 2003), h. 216.
6 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Cet. V;
Bandung: CV. Alfabeta, 2001), h.137.
7 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, 2001, h.
129.
8 Tabrani Rusyah, Atang K. BA, Drs Zainal A, Pendekatan Dalam Proses Belajar
Mengajar (Bandung: PT. Remaja Rosada Karya, 1992), h.209.
9 M. Arifin. Med, Ilmu pendidikan Islam, Suatu Pendekatan Teoritik dan Praktis
Berdasarkan Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h.58.
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c. Strategik adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapaian
sasaran tertentu.10
Dari deskripsi tersebut jelaslah bahwa suatu organisasi hendaknya mampu
mengimplementasikan konsep-konsep manajemen strategik dalam lingkungan
pendidikan dan pembelajaran. Karena pada hakekatnya manajemen strategik
bertujuan agar organisasi memiliki produktivitas yang tinggi sehingga tujuan
organisasi dapat tercapai. Dengan demikian suatu proses perencanaan yang
disusun dan ditentukan oleh seorang pemimpin, yang jika dikaitkan dengan
pendidikan berarti yang berwenang dalam hal tersebut adalah kepala sekolah yang
dapat dibantu oleh tenaga pendidik lainnya sehingga apa yang direncanakan dapat
dicapai secara efektif dan efesien.
Konteks manajemen istilah strategik diartikan sebagai cara dan taktik
utama yang dirancang secara sistematik dalam melaksanakan fungsi manajemen
yang terarah pada tujuan strategik organisasi. Rancangan ini disebut sebagai
perencanaan strategik. Manajemen strategik adalah proses formulasi dan
implementasi rencana dan kegiatan yang berhubungan dengan hal-hal vital,
perpasif, dan berkesinambungan bagi suatu organisasi secara keseluruhan.
Manajemen strategik sebagai sekumpulan keputusan dan tindakan yang
menghasilkan perumusan (formulasi) dan pelaksanaan (implementasi) rencana-
rencana yang dirancang untuk mencapai sasaran-sasaran organisasi yang
memiliki tugas yaitu:
a. Merumuskan visi dan misi organisasi meliputi rumusan umum filosofi dan
tujuan.
b. Mengembangkan profil organisasi yang mencerminkan kondisi internalnya.
10 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Ct. II; Jakarta: Balai Pustaka, 1989),
h.859.
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c. Menilai lingkungan eksternal organisasi meliputi pesaing dan faktor
kontekstual.
d. Menganalisis alternatif strategik dengan menyesuaikan sumber daya yang
dimiliki dengan lingkungan eksternal.
e. Mengidentifikasi setiap alternatif strategik untuk menentukan strategik mana
yang paling sesuai visi dan misi organisasi.
f. Memilih seperangkat sasaran jangka panjang dan strategik umum.
g. Mengembangkan sasaran tahunan dan strategik jangka pendek.
h. Mengimplementasikan pilihan strategik dengan cara mengalokasikan sumber
daya anggaran yang menekankan pada kesesuaian antara tugas, struktur,
teknologi, dan sistem imbalan.
i. Mengevaluasi keberhasilan proses strategik sebagai masukan bagi pengambilan
keputusan yang akan datang.11
Berdasarkan pengamalan historis di dalam penyelenggaraan suatu
organisasi, maka manfaat utama penerapan prinsip manajemen strategik di dalam
lembaga pendidikan adalah membantu lembaga pendidikan merumuskan strategik
yang lebih tepat dengan menggunakan pendekatan sistematis, logis, dan rasional
pada proses pemilihan strategik pengelolaan pendidikan diera global yang terus
mengalami perubahan. Dasar manajemen strategik adalah menumbuhkan
komitmen atau dukungan dari semua pihak (sumber daya manusia) mengenai visi,
misi lembaga pendidikan, sasaran penyelenggaraan pendidikan, dan upaya-upaya
pencapaiannya. Berdasarkan hal tersebut maka tujuan utama manajemen strategik
adalah mencapai pengertian dan komitmen dari semua eksekutif maupun
pelaksana lembaga pendidikan.
11 http://hipni.blogspot.co.id-pengertian-definisi-manajemen-strategi.html (Makassar, 31
Mei 2016)
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Manfaat besar dari manajemen strategik adalah memberi peluang bagi
organisasi dalam pemberdayaan individual. Pemberdayaan adalah tindakan
memperkuat pengertian karyawan mengenai efektivitas dengan mendorong dan
menghargai mereka untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dan
latihan inisiatif serta imajinasi.
Penerapan manajemen strategik di dalam penyelenggaraan sistem
pendidikan memungkinkan suatu organisasi penyelenggara pendidikan (termasuk
di dalamnya sekolah dan departemen pendidikan) untuk lebih proaktif dari pada
reaktif dalam membentuk masa depan lembaga pendidikan didunia global dewasa
ini. Penerapan konsep berpikir dan bertindak strategik, lembaga pendidikan
diharapkan dapat mengawali dan mempengaruhi dari pada hanya memberi
respons terhadap berbagai tuntutan dan atau aktivitas rutin dan birokratis, namun
lebih dari itu, lembaga pendidikan harus dapat berusaha keras merencanakan
kegiatan-kegiatan strategik, mengimplementasikan dan mengendalikan segenap
operasional kelembagaan untuk mencapai tujuan strategik yang telah dirumuskan.
2. Tahap Proses Manajemen Strategik
Dalam menentukan langkah-langkah dan strategik yang akan diambil oleh
sekolah, pengambilan keputusan harus berdasarkan tahapan proses manajemen
strategik. Hal itu diperlukan mengingat pentingnya untuk mengamati,
menganalisis situasi dan lingkungan yang ada sebelum menentukan strategik dari
suatu lembaga pendidikan. Proses manajemen strategik mempunyai 3 tahapan
yang saling terkait dan melengkapisatu sama lain. Tahap proses manajemen
strategik adalah formulasi strategi (Strategy Formulation), pelaksanaan strategi
(Strategy Implementation) dan evaluasi strategi (Strategy Evaluation).12
12 Azhar Arsyad, DKK, Pengantar Manajemen (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2006),
h.92.
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a. Formulasi Strategi (Strategy Formulation)
Formulasi strategi merupakan tahap pertama dalam poses manajemen
strategi yang mengutamakan efektivitas. Dalam tahap ini perusahaan harus
menentukan arah dan tujuan yang akan ditempuh dalam menghadapi persaingan
dan lingkungan agar comperatife aduanteg dapat berkesinambungan dan
berjangka panjang.
Kegiatan yang harus dilakukan dalam formulasi stratgi ini adalah:
1) Mengembangkan visi dan misi
2) Mnganalisis situasi lingkungan
3) Pengembangan tujuan jangka panjang
4) Pendataan alternative-alternatif strategi
5) Seleksi strategi-strategi yang dapat diambil sesuai dengan keadaan
perusahaan dan lingkungan.
b. Pelaksanaan Strategi (Strategy Implementation)
Tahap ini merupakan tahap lanjutan dari formulasi strategi yang
mengutamakan efesiensi. Setelah strategi-strategi telah diseleksi dan dianalisa
sesuai dengan keadaan lingkungan dan perusahaan, maka pada tahap ini
perusahaan harus memastikan bahwa semua formulasi strategi itu dapat berjalan
dengan harapan. Tahap ini merupakan proses operasional, tahapan tindakan dan
dinilai paling sulit dari tahap manajemen strategi yang ada.13 Dalam tahap ini,
perusahaan diminta untuk mngerjakan beberapa langkah-langkah sebelum
formulasi strategi dapat dilakukan. Langkah-langkah tersebut adalah
mengembangkan tujuan tahunan, memikirkan kebijakan-kebijakan, memotivasi
13 L. J. Bourgeois dan David R. Brodwin, “Strategic Implementation: Five Approaches to
an Elusive Phenomenon” (Strategic Manajemen Journal 5, 1984), h.241-264.
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karyawan dengan menggunakan keahlian antar personal dan mengalokasikan
sumber daya.
Pada tahap ini, semua karyawan dan manajer harus melibatkan diri dan
mengerjakan tugasnya masing-masing agar pelaksanaan formulasi strategi dapat
sukses. Agar kesuksesan pelaksanaan dapat dicapai maka perusahaan harus
menciptakan kepemimpinan yang persuasif dengan budaya pendukung strategi
perusahaan dan memotivasi karyawan, koordinasi antara kelompok, membuat
struktur organisasi yang efektif, mengubah usaha pemasaran yang sesuai,
menyiapkan anggaran, mengembangkan dan menggunakan sistem informasi, serta
memberikan penghargaan yang layak kepada karyawan atas kontribusinya akan
kinerja perusahaan.14
c. Evaluasi Strategi (Strategy Evaluation)
Pada tahap terakhir dalam manajemen strategi ini, perusahan dapat menilai
apakah formulasi strategi dapat dilaksanakan dengan baik pada tahap
implementasi strategi. Tanpa adanya implementasi strategi yang memadai maka
formulasi strategi yang baik akan menjadi sia-sia. Hasil yang didapat dari
implementasi akan direview pada tahap ini. Dasar kegiatan evaluasi strategi
meliputi membandingkan faktor eksternal dan internal dengan strategi yang ada,
mengukur kinerja dan mengambil tindakan koreksi. Berdasarkan hasil yang
dievaluasi maka perusahaan bisa menguas kembali strategi perusahaan. Sehingga
perbandingan hasil dengan harapan dan pengidentifikasi tindakan dapat dijadikan
pengalaman berharga bagi perusahaan. Hal ini mengingat bahwa sukses pada hari
ini bukanlah garansi akan kesuksesnya hari esok.15
14 Jay R. Gaibraith, Strategi Implementation Structure, Systems and Proces (Cet. II; USA:
West, 1986), h. 341.
15 Azhar Arsyad, DKK, Pengantar Manajemen (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2006),
h.99.
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3. Penerapan Manajemen Strategik
Dalam beberapa pengertian tentang manajemen strategik terdapat satu hal
yang dapat disimpulkan bahwa:
a. Penerapan strategik, yang meliputi pengembangan visi, misi dan tujuan jangka
panjang dan mengidentifikasi peluang dan ancaman dari luar serta kekuatan
dan kelemahan perusahaan atau organisasi, pengembangan alternatif-alternati
dan penentu strategik yang sesuai untuk diadopsi.
b. Penerapan strategik, meliputi penentu sasaran operasional tahunan, kebijakan
perusahaaan atau organisasi, motivasi karyawan dan mengalokasikan sumber-
sumber daya agar srategik yang telah ditetapkan dan diimplementasikan.
c. Evaluasi atau kontrol strategik, mencakup usaha untuk memonitor seluruh hasil
dari pembuatan dan penerapan strategik, termasuk mengukur kinerja individu
dan perusahaan serta mengambil langka-langkah perbaikan jika diperlukan.16
Selain itu penerapan akan berlangsung secara efektif dan efesien apabila
didukung oleh sumber daya manusia yang profesional untuk mengoprasikan
sekolah. Dalam rangka proses manajemen strategik, perlu dilakukan
pengelompokan sekolah berdasarkan kemampuan manajemen, dengan
mempertimbangkan kondisi lokasi dan kualitas sekolah.17 Penerapan staretgik
dalam manajemen sekolah melibatkan upaya besar yang bertujuan
mentransformasi tujuan strategik kedalam aksi yaitu penyelenggaraan program
sekolah.
16 J. David Haunger dan Tomas L Wheelen, Manajemen Strategi (Yogyakarta: Andi,
2001,2003), h. 4.
17 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah. op. cit., h. 59.
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Karena itu, kemampuan kepala Madrasah dan personal Madrasah lainnya
dapat menerapkan suatu strategik dalam manajemen suatu madrasah merupakan
hal yang sangat penting dalam kaitannya dengan skill kepala madrasah sebagai
seorang pemimpin yang bertanggung jawab terhadap kemajuan profesional guru.
4. Menghadapi Persaingan Mutu Pendidikan
Dalam menentukan starategik, baik untuk organisasi yang memiliki arah
dan sasaran yang tertulis maupun tidak, perlu memperhatikan berbagai hal,
termasuk kemampuan SDM dan anggaran. Langkah-langkah formulasi strategik
dalam manajemen sekolah tentu dimulai dari penetapan visi dan misi sekolah
yang utuh dengan melibatkan masyarakat sekolah dan stakeholder sekolah,
melakukan assessment sekolah merespon perubahan dan menetapkan arah
maupun sasaran sekolah agar tercapai tujuan dan target yang ditentukan
sebelumnya.
Fase implementasi mencakup langkah pergerakan strategik, melakukan
evaluasi strategik dan mengontrol atau pengawasan strategik (1) pergerakan
strategik dapat didinamiskan dengan memperhatikan struktur, kebijakan dan
komitment sumber daya. Lebih lengkap dalam menggerakkan strategik ini perlu
memperhatikan bagian-bagian antara lain penempatan dalam struktur organisasi,
isi arahan dan kebijakan, komitmen sumber daya, kepemimpin dalam organisasi,
aplikasi motivasi menjadi kegiatan strategik, penggunaan dasar-dasar kekuatan
dan politik; (2) evaluasi strategik dengan penuh kedisiplinan sangat diperlukan
untuk memastikan apakah implementasi sesuai dengan perencanaan yang telah
disepakati.
Tujuan utama dari evaluasi strategik ini memonitor dan mengevaluasi
perkembangan organisasi dalam mencapai tujuan atau sasaran dengan
menggunakan standar tertentu, yang selanjutnya dapat memberikan koreksi atau
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mempertimbangkan kemungkinan mengubah metode yang lebih sesuai dengan
menggunakan tujuan; dan (3) melakukan kontrol strategik sebagai langkah sesuai
yang terkait langsung dengan evaluasi dengan maksud memberikan koreksi atau
bimbingan, hasil dari koreksi itu dapat diambil kebijakan selanjutnya. Sesuatu
yang normal terjadi, munculnya kesenjangan atau gabungan antara konsep dengan
perencanaan maupun implementasi. Perbedaan antara unit organisasi dengan
perencanaan yang fleksibel mengacu pada terminologi performan organisasi.18
B. Profesionalitas Guru
1. Pengertian Profesionalitas Guru
Profesionalitas secara garis besar merupakan kata sifat yang berarti
karakter kerja seseorang dalam menekuni profesinya atau juga kemampuan untuk
bertindak secara profesional. Profesionalitas juga menyangkut perihal profesi atau
keprofesian yang menyangkut kualitas sikap sang pemangku jabatan terhadap
profesinya serta derajat pengetahuan dan keahlian yang mereka miliki untuk dapat
melakukan tugas-tugasnya.19
Profesionalitas adalah sebutan terhadap kualitas sikap para anggota suatu
profesi terhadap profesinya serta derajat pengetahuan dan keahlian yang mereka
miliki untuk melakukan tugas-tugasnya. Sebutan profesionalitas lebih
menggambarkan suatu keadaan drajat keprofesian seseorang yang dilihat dari
sikap, pemgetahuan dan keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan tugasnya.
Profesionalisme merupakan sikap profesional yang berarti melakukan
sesuatu sebagai pekerjaan pokok sebagai profesi bukan sebagai pengisi waktu
luang atau hobi belaka. Seorang profesional mempunyai kebermaknaan ahli
(expert) dengan pengetahuan yang dimilikinya dalam melayani pekerjaannya.
18 Syaiful Sagala, Manajemen Stategik dalameningkatan Mutu Pendidikan (Cet.VI;
PT.Bandung, 2013), h. 132.
19http://www.andreanperdana.com/2013/03/pengertian-profesi-profesional.html
(Makassar, 24 Februari 2017)
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Tanggung jawab (responsibillitas) atas keputusan baik intelektual maupun sikap,
dan memiliki rasa kesejawatan menjunjung tinggi etika profesi dalam suatu
lembaga yang dinamis.20
Profesi diukur berdasarkan kepentingan dan tingkat kesulitan yang
dimiliki. Dalam dunia keprofesian, kita mengenal berbagai terminologi kualifikasi
profesi, yaitu: profesi, semiprofesi, terampil, tidak terampil dan quasi profesi.
“Gilley dan Enggland mendefisinikan profesi sebagai bidang usaha manusia
berdasarkan pengetahuan yang memerlukan keahlian dan pengalaman pelakunya
diperlukan oleh masyarakat”.21
2. Pendidikan Profesi Guru
Menurut Poerwadarminta, guru adalah orang yang kerjanya mengajar.
Dilihat dari pengertian di atas, mengajar merupakan tugas pokok seorang guru
dalam mendidik muridnya.22
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.23
Adapun yang dimaksud dengan Pendidikan Profesi Guru (PPG) adalah
program pendidikan yang diselenggarakan untuk mempersiapkan lulusan S1
kependidikan dan S1/DIV non-kependidikan yang memiliki bakat dan minat
menjadi guru agar memiliki berbagai kompetensi secara utuh sesuai dengan
standar nasional pendidikan sehingga dapat memperoleh sertifikat pendidik
20 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga kependidikan (Cet. III;
Bandung: Alfabeta, 2011), h. 1.
21 Gilley, dan England, Principles Of Human Resourches Development (New York:
Addison Wesley Pub. Company. Inc, 1989), h. 201.
22 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Yakarta: Balai Pustaka:
1996), h. 335.
23 Undang-Undang R.I. No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Pasal 1 Ayat 1
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sebagai bekal menjadi guru yang profesional pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.24
3. Tugas dan Fungsi Tenaga Pendidik dan Kependidikan
Berdasarkan undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 39 (1) tenaga
kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, pemgembangan,
pengawasan dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada
satuan pendidikan. Pasal (2) pendidikan merupakan tenaga professional yang
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik dan perguruan tinggi.
Secara khusus tugas dan fungsi tenaga pendidik (guru dan dosen)
didasarkan pada undang-undang N0. 14 Tahun 2007, yaitu sebagai agen
pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, pengembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni, serta pengabdian kepada dosen sebagai tenaga
professional bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan nasioanal dan
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang sehat, berilmu, cakap, kreatif, serta menjadi
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya secara professional tenaga
pandidik dan kependidikan harus memiliki kompetensi yang disyaratkan baik oleh
peraturan pemerintah maupun kebutuhan masyarakat antara lain:
a. Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan
jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
24 Dirjen Dikti, Draft Panduan Pendidikan Profesi Guru Pra Jabatan ( Jakarta: 22 Juli
2008), h.2.
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b. Pendidikan untuk pendidikan formal pada ajenjang pendidikan usia dini,
pendidikan dasar, pendidikan menegah dan pendidikan tinggi dihasilkan
oleh perguruan tinggi yang terekreditasi.25
Guru sebagai pekerjaan profesi, secara holistik adalah berada pada
tingkatan tertinggi dalam sistem pendidikan nasional. Karena guru dalam
melaksanakan tugas profesionalnaya memiliki otonomi yang kuat. Adapun tugas
guru sangat banyak baik yang terkait dengan kedinasan dan profesinya di sekolah.
Seperti mengajar dan membimbing para muridnya, memberikan penilaian hasil
belajar peserta didiknya, mempersiapkan administrasi pembelajaran yang
diperlukan dan kegiatan lain yang berkaitan dengan pembelajaran. Disamping itu
guru haruslah senantiasa berupaya meningkatkan dan mengembangkan ilmu yang
menjadi bidang studinya agar tidak ketinggalan jaman, ataupun di luar kedinasan
yang terkait dengan tugas kemanusiaan dan kemasyarakatan secara umum di luar
sekolah.26
Guru tidak boleh terisolasi dari perkembangan sosial masyarakat. Tugas
guru sebagai pendidik merupakan tugas mewariskan ilmu pengetahuan dan
teknologi kepada para muridnya. Kemudian muridnya belajar memperoleh dan
mengembangkan keterampilan, berlatih menerapkannya demi kemanfaatan yang
lebih besar juga dari gurunya. Guru professional siap difungsikan sebagai
orangtua pertama. Itulah sebabnya guru perlu menguasai ilmu jiwa dan watak
manusia untuk dapat diterapi dan dilayani secara tepat oleh para guru.
Dengan demikian tampak secara jelas bahwa tugas dan tanggung jawab
guru begitu berat dan luas. Secara garis besar (1) mewariskan kebudayaan dalam
bentuk kecakapan, kepandaiaan dan pengalaman empirik, kepada para muridnya;
25 Endang Herawan, Manajemen Tenaga Pendidik dan Kependidikan, h. 233.
26 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet. III;
Bandung: PT. Alfabeta, 2011), h. 11.
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(2) membentuk kepribadian anak didik sesuai dengan nilai dasar negara; (3)
mengantarkan anak didik menjadi warga negara yang baik, memfungsikan diri
sebagai media dan perantara pembelajaran bagi anak didik; (4) mengarahkan dan
membimbing anak sehingga memiliki kedewasaan dalam berbicara, bertindak dan
bersikap; (5) memfungsikan diri sebagai penghubung antara sekolah dan
masyarakat lingkungan, baik sekolah negeri maupun swasta; (6) harus mampu
mengawal dan menegakkan disiplin baik untuk dirinya, maupun murid dan orang
lain; (7) memungsikan diri sebagai administrator dan sekaligus manajer yang
disenangi; (8) melakukan tugasnya dengan sempurna sebagai amanat profesi; (9)
guru diberi tanggung jawab paling besar dalam perencanaan dan pelaksanaan
kurikulum serta evaluasi keberhasilan; (10) membimbing anak untuk belajar
memahami dan menyelesaikan masalah yang dihadapi muridnya, dan (11) guru
harus dapat merangsang anak didik untuk memiliki semangat yang tinggi dan
gairah yang kuat dalam membentuk kelompok studi, mengembangkan kegiatan
ekstrakurikuler dalam rangka menambah pengalaman.27
4. Kode Etik Tenaga Pendidik dan Kependidikan
Guru sebagai pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing dan mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan menengah (UU Nomor 14 Tahun 2005)
Dilihat dari segi tugas dan tanggung jawab guru, maka pada hakekatnya
tugas dan tanggung jawab yang diembannya adalah terwujudnya dari amanah
Allah SWT, amanah orang tua, bahkan amanah dari masyarakat dan pemerintah.
Dengan demikian amanah yang diamanahkan kepadanya mutlak harus
dipertanggung jawabkan.28
27 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, h. 12.
28 Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Cet. IX; Yogyakarta:
PT. Grha Guru, 2014), h. 56.
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Karena pentingnya tugas dan tanggung jawab yang diamanahkna kepada
guru adalah mengantarkan peserta didiknya agar berhasil sebagaimana yang
diharapkan, maka guru perlu memiliki etika kepribadian atau kode etik antara
lain:
a. Ilmu
Ijazah bukan semata-mata secarik kertas, tetapi sebagai bukti bahwa
pemiliknya telah memiliki ilmu pengetahuan dan ksanggupan tertentu yang
diperlukannya untuk suatu jabatan.
Guru juga harus mempunyai ijazah agar diperbolehkan mengajar. Kecuali
dalam keadaan darurat, misalnya jumlah anak didik semakin meningkat,
sedangkan jumlah guru jauh lebih mencukupi, maka terpaksa menopang yang
sementara, yakni menerima guru yang belum berijazah. Karena semakin tinggi
pendidikan guru makin baik pendidikan dan pada gilirannya makin tinggi pula
derajat guru dimata masyarakat.
b. Sehat Jasmani
Kesehatan jasmani kerapkali dijadikan salah satu syarat bagi mereka yang
melamar untuk menjadi guru. Kesehatan fisik (jasmani) sangat penting bagi
seseorang terlebih lagi bagi seorang pemimpin termasuk guru. Mengingat bahwa
tugasnya memerlukan kerja fisik.
Pentingnya kesehatan jasmani bagi guru karena sangat mempengaruhi
semangat kerja. Sebab guru yang sakit-sakitan kerapkali terpaksa absen dan
tentunya merugikan peserta didik.
c. Berkelakuan Baik
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Budi pekerti guru sangat penting dalam pendidikan watak anak didik, guru
harus menjadi model teladan, karena anak-anak bersifat suka meniru. Diantara
tujuan pendidikan yaitu membentuk akhlak yang mulia pada diri pribadi anak
didik dan bisa dilakukan apabila pribadi guru berakhlak mulia pula.
Guru yang berakhlak mulia tidak mungkin dipercaya untuk mendidik,
yang dimaksud akhlak mulia dalam pendidikan Islam adalah akhlak yang sesuai
dengan ajaran Islam, seperti yang dicontohkan oleh pendidik utama Nabi
Muhammad Saw. Diantara akhlak mulia guru tersebut adalah mencintai
jabatannya sebagai guru, bersikap adil pada semua peserta didiknya, berlaku sabar
dan tenang, beribawa, gembira, bersifat manusiawi, bekerjasama dengan guru-
guru lain, terutama orang tua peserta didik.29
Di Indonesia, untuk menjadi guru diatur dalam beberapa persyaratan,
yakni berijazah, profesional, sehat jasmani dan rohani, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berkepribadian luhur, bertanggung jawab dan berjiwa nasional,
persyaratan bagi seorang guru lebih lengkap lagi diatur dalam Undang-Undang
Negara Republik Indonesia Nomor 14 Thun 2005 Tentang guru dan dosen.30
5. Kompetensi Pedagogik, Kepribadian, Sosial dan Profesional
Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan
profesi. Kompetensi pedagogik menunjuk pada kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik. Kompetensi kepribadian menunjukan pada
kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta
menjadi teladan bagi peserta didik. Kompetensi profesional menunjukkan pada
kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam. Kompetensi
sosial menunjuk kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara
29 Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, h. 58.
30 Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, h. 59.
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efektif dan efesien dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/wali peserta didik
dan masyarakat sekitar.31
a. Kompetensi Pedagogik
Pengembangan dan peningkatan kualitas kompetensi guru selama ini
diserahkan pada guru itu sendiri. Jika guru itu mau mengembangkan dirinya
sendiri, maka guru itu akan berkualitas, karena ia senantiasa mencari peluang
untuk meningkatkan kualitasnya sendiri.
1) Merancang pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus yang telah
dikembangkan.
2) Kemampuan mengelola program belajar mengajar
3) Menguasai materi ajar
4) Kemampuan menggunakan media/sumber belajar
5) Kemampuan menilai peserta didik untuk kependidikan pengajaran
6) Kemampuan mengelola kelas
7) Mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan suasana
dialogis dan interaktif, sehingga pembelajaran menjadi aktif, inovtif, kreatif,
efektif dan menyenangkan.32
b. Kompetensi Kepribadian
Guru sebagai teladan bagi murid-muridnya harus memiliki sikap kepribadian
utuh yang dapat dijadikan tokoh panutan idola dalam seluruh kehidupannya.
Karenanya guru harus selalu berusaha memilih dan melakukan perbuatan yang
positif agar dapat mengangkat citra baik dan kewibawaan terutama di depan
murid-muridnya.
31 Aan Hasan, Pengembangan Profesi Guru (Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia, 2012),
h. 31.
32Syaiful Sagala, Kemampuan Profesinal Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet: III;
Bandung: Alfabeta, 2011), h. 31-32.
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1) Seorang guru yang dewasa, arif , bijaksana dan berwibawa
2) Kemampuan mengembangkan kepribadian, seperti berfikir kreatif dan kritis
3) Kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi33
4) Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat
5) Secara obyek mengevaluasi kinerja sendiri
6) Dan mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan34
c. Kemampuan Sosial
Artinya kompetensi sosial terkait dengan kemampuan guru sebagai makhluk
sosial dalam berinteraksi dengan orang lain. Sebagai makhluk sosial guru
berperilaku santun, maupun berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan
secara efektif dan menarik mempunyai rasa empati terhadap orang lain.
1) Berkomunikasi lisan, tulisan dan isyarat
2) Mengusahakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional
3) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan serta orang tua/wali peserta didik
4) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar
d. Kompetensi Profesional
Merupakan kemampuan penguasaan materi pelajaran serta secara meluas dan
mendalam.
1) Memiliki keahlian khusus yang dipersiapkan oleh program pendidikan
2) Keahlian bidang tertentu sesuai dengan profesinya
3) Kode etik sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya
4) Betindak objek dan tidak diskriminatif35
33 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesinal Guru dan Tenaga Kependidikan, h. 34.
34 Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Cet. IX; Yogyakarta:
PT. Grha Guru, 2014), h. 33.
35 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesinal Guru dan Tenaga Kependidikan, h. 40.
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6. Tujuan Pendidik dan Kependidikan
Di negara kita ada satu Direktorat tenaga pendidikan di bawah Dirjen
peningkatan mutu pendidikan dan kependidikan (PMPTK) yang memiliki
wewenang untuk mengatur, mengelola tenaga pendidik dan kependidikan.
Berdasarkan (Permendiknas No. 8 Tahun 2005) “Tugas Ditjen” PMPTK
Direktorat Jendral peningkatan mutu pendidikan dan tenaga kependidikan (Ditjen
PMPTK) yang mempunyai tugas merumuskan serta melaksanakan kebijakan
standarisasi teknis dibidang peningkatan mutu pendidikan dan tenaga
kependidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menegah dan
pendidikan non-formal.36
7. Usaha Sekolah dalam Peningkatan Profesionalitas Guru
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap sekolah telah berupaya untuk
meningkatkan kompetensi guru; dengan inisiatif dari guru, kepala sekolah, komite
sekolah, MGMP/KKG, pemerintah daerah dan pemerintah pusat, serta lembaga
swasta.37
Pertama, upaya oleh guru berupa melanjutkan tingkat pendidikan,
mengikuti berbagai kegiatan MGMP/KKG, pelatihan, penataran, workshop,
seminar dan meningkatkan kinerja. Hal yang cukup menggembirakan adalah
adanya kemauan sebagian guru untuk selalu meningkatkan kinerja dalam
membelajarkan anak didik.
36 Endang Herawan, Manajemen Tenaga Pendidik dan Kependidikan, h. 231-232.
37 Aan Hasan, Pengembangan Profesi Guru (Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia, 2012),
h. 49.
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Kedua, upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam membina dan
meningkatkan kompetensi guru antara lain berupa:
a. Mengirim guru untuk mengikuti pelatihan, perantara, lokakarya, workshop dan
seminar.
b. Mengadakan sosialisasi hasil penelitian dan berbagai kebijakan pemerintah
dengan mendatangkan sumber.
c. Mengadakan pelatihan komputer dan bahasa Inggris
d. Mendorong guru untuk melanjutkan studi agar sesuai dengan tuntutan
pemerintah.
e. Mengadakan studi banding ke sekolah lain yang dipandang lebih maju.
f. Mengirim guru untuk magang ke sekolah lain.
g. Melengkapi sarana dan brbagai media penunjang kegiatan pembelajaran.
h. Memberikan penghargaan bagi guru yang berprestasi.
i. Memberikan keteladanan, dorongan dan menggugah hati nurani guru agar
menyadari tugas dan tanggung jawab sebagai guru.
Ketiga, upaya masyarakat. Peran masyarakat yang terwadahi dalam komite
sekolah ataupun paguyuban kelas berupa penggalangan dana untuk membantu
kelancaran proses pembelajaran seperti; pengadaan gedung dan peralatan sekolah.
Keempat, peran MGMP dan KKG, pada dasarnya, MGMP bagi guru,
merupakan wadah untuk bekerja sama dalam mengatasi berbagai kesulitan dan
meningkatkan kompetensi.
Kelima, upaya peningkatan kompetensi guru dari pemerintah daerah dan
pusat; antara lain berupa bantuan dana, beasiswa studi lanjut bagi guru, peralatan
30
dan media pembelajaran, serta berbagai kegiatan pembinaan, pelatihan, penataran
dan workshop.38




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam suatu penelitian selalu dihadapkan pada masalah-masalah yang
sesuai dengan arah bidang yang sedang diteliti. Oleh karena itu, metode
merupakan suatu alat atau kunci yang sangat berperan untuk menjelaskan
kebenaran dari hasil penelitian. Metode berasal dari kata Metodos (Bahasa
Yunani) yang berarti cara atau jalan.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Disebut penelitian kualitatif, karena sumber data utama penelitian ini adalah
berupa kata-kata dan tindakan dari orang-orang yang diamati atau diwawancarai.1
Penelitian ini dikatakan bersifat deskriptif adalah karena peneliti ini dimaksudkan
untuk mengangkat fakta/keadaan yang terjadi saat sekarang (ketika penelitian) dan
menyajikan apa adanya.
Jenis penelitian ini adalah penelitian survey (lapangan) dengan pendekatan
kualitatif yaitu mengeksploitasi data dilapangan dengan metode analisis deskriptif
yang bertujuan memberikan gambaran secara cepat tepat tentang bagaimana
penerapan manajemen strategik pendidikan dalam meningkatkan mutu
profesionalitas guru di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar.




Penelitian ini mengambil lokasi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar
tepatnya di Jln. Tallasalapang No. 46 Makassar. Pemilihan lokasi ini atas
pertimbangan, sebagaimana berikut:
a. Lokasi penelitian yang mudah dijangkau sehingga memudahkan penelitian
dalam melakukan penelitian.
b. Lokasi penelitian tersebut, secara historitis tertarik dalam mengetahui
pengalaman-pengalaman yang pernah dialami oleh sekolah tersebut selama
proses pembentukan variabel judul yang telah penulis angkat.
B. Pendekatan
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis, adalah:
1. Pendekatan pedagogis
Studi ini menggunakan pendekatan pedagogis (pendidikan),
pertimbanganya bahwa penerapan manajemen strategik pendidikan dalam
meningkatkan profesionalitas guru merupakan kajian pendidikan yang membahas
dari segi  peningkatan dan pembentukan manajemen strategik dan profesionalitas.
2. Pendekatan manajerial
Untuk mendukung pembahasan skripsi ini, penulis juga menggunakan
pendekatan manajerial untuk menjelaskan penerapan manajemen strategik
pendidikan dalam meningkatkan mutu profesionalitas guru yang ada di madrasah
tersebut.
Dengan demikian, studi ini menggunakan pendekatan multidisipliner,




Penulis menggunakan dua sumber dalam penelitian ini, yaitu:
1. Sumber non-manusia, yaitu dokumen mengenai penerapan manajemen
strategik pendidikan dalam meningkatkan profesionalitas guru di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Makassar.
2. Sumber data yang berasal dari sumber manusia sebagai data primer, yaitu
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, pengawas dan guru yang ada di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar
D. Metode Pengumpulan Data
Pengambilan data dalam penelitian ini adalah dilakukan secara langsung di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar dengan teknik pengumpulan data yang
menggunakan teknik partisipan observation, interview dan dokumentasi. Dari
teknik pengumpulan data tersebut, penjelasannya di deskripsikan sebagai berikut:
1. Observasi
Dalam pengertian psikologi, observasi atau yang disebut dengan
pengamatan,  meliputi  kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu obyek
yang menggunakan seluruh alat indra.2 Sedangkan definisi yang lain adalah
pengamatan yang dilakukan dengan pengamatan langsung dan tak langsung agar
data yang di hasilkan itu valid.3 Metode ini di gunakan untuk mencari dan
mendapatkan informasi, data yang berkaitan dengan penerapan manajemen
strategik pendidikan dalam meningkatkan profesinalitas guru di Madrasah Aliyah
Negri 1 Makassar.
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT.
RinekaCipta, 2009), h. 107.
3 Sutrisno Hadi, Metode Reseach (Jilid II; Yogyakarta: Andi Offset, 1995), h. 136.
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2. Wawancara/interview
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data dengan jalan tanya
jawab sepihak yang dilakukan dengan sistematik dan berlandaskan pada tujuan
penelitian yang ada.4 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
wawancara/interview bebas, yang dimana pewawancara bebas menanyakan apa
saja, tetapi juaga akan ada data yang akan dikumpulkan. Metode ini digunakan
untuk mendapatkan kelengkapan informasi dan data secara lisan yang berupa
keterangan-keterangan secara langsung dari sampel penelitian untuk mendapatkan
keterangan yang berkaitan dengan tujuan penelitian yang berhubungan dengan
penerapan manajemen strategik pendidikan dalam meningkatkan mutu
profesinalitas guru di Madrasah Aliyah Negri 1 Makassar.
3. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis. Di dalam pelaksanaan dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda
tertulis seperti buku-buku, dokumen, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
Dokumen merupakan bukti tertulis yang meliputi keadaan kepala sekolah dan
guru serta keadaan sarana dan prasarana.
4 Marzuki, Metodologi Riset ( Yogyakarta: BPFE-UII, 1995), h. 62.
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E. Instrumen Penelitian
Salah satu kegiatan dalam perencanaan suatu objek penelitian adalah
menentukan instrumen yang dipakai dalam mengumpulkan data, sesuai dengan
masalah yang hendak diteliti. Menurut Sugiyono “instrumen penelitian adalah
suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang
diamati”.5
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data seperti: handphone, perekam suara dan kamera, menilai
kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan
temuannya.6 Dan setelah masalah tersebut dipelajari dengan jelas maka peneliti
mengembangkan instrument penelitian melalui pedoman observasi, wawancara
dan dokumentasi sebagaimana yang akan digunakan oleh penulis dalam penelitian
ini.
F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data
Analisis data merupakan proses pengaturan urutan data,
mengorganisasikan ke dalam satu pola kategori dan satuan urutan data. Menurut,
Arifin Imron, mengatakan “analisis data merupakan proses pelacakan dan
pengaturan secara sistematik transkip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-
bahan tersebut agar dapat dipresentasikan secara keseluruhan kepada orang lain”.7
5 Sugiyono, metode penelitian kualitatif kuantitatif dan r&d (cet. IV; Bandung: Alfabeta,
2009), h. 102.
6 Suharsimin Arikunto, prosedur penelitian (jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 222.
7 Arifin imron, penelitian kualitatif dalam ilmu-ilmu sosial dan keagaman (malang:
kalimasahada, 1999), h. 84.
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Selanjutnya teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif, yaitu analisis yang menghasilkan atau menggambarkan keadaan
objek penelitian8 Secara rinci langkah-langkah analisis data dapat dilakukan
dengan mengikuti cara yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yaitu;
reduksi data, display data, mengambil kesimpulan dan verifikasi.
1. Reduksi data
Reduksi data adalah proses penyederhanan data, memilih hal-hal yang
pokok sesuai dengan fokus penelitian. Kegiatan reduksi data bukanlah suatu hal
yang terpisah dan berdiri sendiri dari proses analis data, akan tetapi merupakan
bagian proses itu sendiri.
2. Display data
Dispalay data merupakan suatu proses pengorganisasian (pengelompokan)
data, sehingga mudah untuk dianalisis dan disimpulkan. Proses ini dilakukan
dengan cara membuat matrik, diagram atau grafik. Dengan hal tersebut
diharapkan peneliti dapat menguasai data dan tidak tenggelam dalam tumpukan
data yang begitu banyak
3. Kesimpulan dan verifikasi
Mengambil kesimpulan dan verifikasi merupakan langkah ketiga dalam
proses analisis, langkah ini dimulai dengan memaparkan pola, judul, hubungan,
hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan sebagianya yang mengarah pada
strategik dalam meningkatkan profesionalitas guru di Madrasah Aliyah Negeri 1
Makassar, dan diakhiri dengan menarik kesimpulan sebagai hasil temuan
lapangan.
8 Suharsimin Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 353.
36
G. Uji Keabsahan Data
Proses ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai kebenaran
data yang penulis temukan di lapangan. Cara yang penulis lakukan dalam proses
ini adalah dengan trianggulasi. Cara ini merupakan pengecekan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data.9
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan
data yang sekaligus menguji Kredibilias data, yaitu mengecek data dengan
berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.
1. Triangulasi Teknik
Berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data ayang berbeda-
beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan
observasi partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi untuk sumber
data yang sama secara serempak.
9 Muri Yusuf\, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Gabunga (Cet. I; Jakarta: Fajar









Berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang berdeda-beda
dengan teknik yang sama.10
10 Sugiyono\, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D








A. Gambaran Singkat Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar
1. Sejarah Singkat Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar
Madrasah Aliyan Negeri (MAN) 1 Makassar, merupakan Madrasah Aliyah
Negeri pertama di Makassar, yang bernama Madrasah Aliyah Negeri Ujung
Pandang. Sejarah singkat MAN 1 Makasar, bermula sejak dikeluarkannya SKB 3
Menteri. Menteri Agama, No. 6, Th 1975, Menteri Pendidikan & kebudayaan, No.
37/U/1975 dan Menteri Dalam Negeri No. 36. Th 1975.tanggal 24 Maret 1975.
Sebagai pelaksana keputusan Presiden No. 4 Tahun 1972, dan Instruksi
Presiden No. 15 Tahun 1974, sesuai dengan petunjuk Presiden pada sidang
kabinet terbatas tanggal 26 November 1974. maka didirikan dua (2) lembaga
Pendidikan, dalam dua jenjang yang berbeda, yaitu Pendidikan Pegawai Urusan
Peradilan Agama (PPUPA) dalam jenjang lanjutan tingkat pertama, dengan status
sebagai tempat pendidikan kader untuk pegawai dalam lingkungan Departemen
Agama. dan Sekolah Persiapan Institut Agama Islam Negeri (SP. IAIN) dalam
jenjang tingkat menengah atas, yang berstatus sebagai pengelola calon untuk
melanjutkan pendidikan pada perguruan tingkat tinggi yaitu Institut Agama Islam
Negeri (IAIN). Pada saat itu, lembaga Pendidikan Pegawai Urusan Peradilan
Agama (PPUPA) dipimpin oleh A. Rahman A, sedangkan Sekolah Persiapan
Institut Agama Islam Negeri (SP IAIN), dipimpin oleh Drs. Mochtar Husain. Pada
tahun 1978 kedua lembaga tersebut digabung menjadi satu lembaga pendidikan
yang diberi nama Madrasah Aliyah Negeri Ujung Pandang.
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Sejak berdirinya sampai sekarang, MAN 1 Makassar telah dipimpin oleh 8
kepala Madrasah yaitu:
1. Abd. Rahman, A. 1978 - 1982.
2. Drs. M. Idris Yakub. 1982 - 1984.
3. Drs. H. M. Arsyad Parenrengi. 1984 - 1991.
4. Drs. Umar Tanratu . 1991 - 1993.
5. Drs. H. Bustani Syarif . 1993 - 1994.
6. Drs. H. M. Arsyad Parenrengi .                1994 - 1997.
7. Drs. H. Muh Shabir Musi, Lc. MA. 1997 - 2006.
8. Drs. H. Amiruddin Rauf, S.Pd. M.Pd. 2006 – 2015
9. Ramli Rasyid, S.Ag, M.Pd.I, M.Ed 2015 – Sekarang
2. Visi dan Misi
a. Visi
Madrasah  Aliyah Negeri 1 Makassar berikhtiar untuk dapat merespon
perkembangan dan tantangan masa depan dalam era informasi dan globalisasi
melalui filterisasi iman dan takwa serta ilmu pengetahuan dan teknologi.
Madrasah  Aliyah Negeri 1 Makassar ingin mewujudkan harapan dan respon
tersebut dalam visi berikut:
“Terwujudnya Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar sebagai Madrasah
yang Unggul, Inovatif dan Populis”.
b. Misi
Sebagai penjabaran dari visi, maka misi yang akan dikembangkan adalah:
1) Menjadikan MAN 1 Makassar sebagai salah satu madrasah unggulan
2) Meningkatkan prestasi dibidang akademik, olahraga dan seni.
3) Meningkatkan pengetahuan profesionalisme tenaga pendidik dan
kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan.
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4) Mewujudkan pembentukan karakter Islami yang mampu menjalankan
ajaran agama dengan baik.
5) Menyiapkan sumber daya manusia yang mampu mengaktualisasikan
nilai-nilai Islam dalam kehidupan masyarakat.
3. Tujuan Sekolah
Adapun tujuan sebagai penjabaran dari misi tersebut adalah:
a. Meningkatkan kualitas pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan.
b. Meingkatkan reputasi sekolah dalam berbagai kegiatan, baik akademik, seni
dan olahraga.
c. Meningkatkan kualitas tenaga pendidik untuk memberikan pelayanan
pembelajaran secara efektif dan efesien, agar siswa dapat berkembang secara
optimal.
d. Meningkatkan penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan minat
dan bakat peserta didik
e. Membiasakan peserta didik dengan aktifitas keagamaan.
f. Terjalinnya kerjasama antara warga/keluarga besar Madrasah dan lingkungan
sekitar.
4. Analisis SWOT
Pemetaan (analisis) SWOT perlu dilakukan untuk melihat seberapa
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dihadapi MAN 1 Makassar ke
depan.
a. Kekuatan (S-Strength)
Adapun yang menjadikan kekuatan dari MAN 1 Makassar adalah:
1) Memiliki sumber daya manasuai (pendidik dan kependidikan) yang handal.
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2) Kekompakan dan kerjasama antara pendidik, tenaga kependidikan dan
masyarakat sekitar yang kuat.
3) Alumni MAN 1 Makassar memiliki reputasi yang cukup dikenal di tengah-
tengah masyarakat.
4) Dukungan dana pemerintah dan masyarakat (orang tua)
b. Kelemahan (W-Wekness)
Adapun fasilitas yang menjadi kelemahan dari MAN 1 Makassar adalah:
1) Fasilitas penunjang yang masih terbatas.
2) Input peserta didik masih di bawah rata-rata.
3) Jumlah buku perpustakaan kurang memadai
4) Jumlah guru yang tidak memadai (mata pelajaran tertentu).
c. Peluang (O-Oppertunity)
Adapun yang menjadi peluang dari MAN 1 Makasar adalah:
1) Motivasi keagamaan yang semakin meningkat di masyarakat.
2) Komitmen yang kuat dari guru-guru, tenaga administrasi dan osis serta
komite.
3) Letak madrasah di tengah kota dengan akses transportasi memadai.
4) Kerja sama dengan instansi pemerintah, swasta, praktisi dan alumni sangat
mungkin.
d. Ancaman (T-Threat)
Adapun yang menjadi ancaman dari MAN 1 Makassar adalah:
1) Derasnya arus globalisasi dalam perkembangan IPTEK.
2) Pengaruh pergaulan bebas.
3) Pengaruh narkoba.
4) Pengaruh media elektronik.
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5. Jumlah Tenaga Kependidikan
Dalam proses pendidikan guru memiliki peran yang sangat penting dan
strategis dalam membimbing peserta didik kearah kedewasaan, kematangan,
kemandirian, sehingga guru sering dikatakan sebagai ujung tombak pendidikan.
Dalam melaksanakan tugasnya seorang guru tidak hanya menguasai bahan ajar
dan memiliki kemampuan teknisi edukatif, tetapi harus memiliki juga kepribadian
dan integritas pribadi yang dapat diandalkan sehingga menjadi sosok panutan bagi
peserta didik, keluarga maupun masyarakat.
Berikut ini penulis akan memaparkan jumlah Tenaga Kependidikan yang
ada di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar. Jumlah tenaga kependidikan
sebanyak 88 orang yang terbagi menjadi dua bagian diantaranya:
a. Staff Kepegawaian
Dari data yang peneliti kumpulkan terdapat 21 orang staff dengan latar
belakang pendidikan yang berbeda-beda, serta tugas dan tanggung jawab yang
berbeda-beda pula. Diantara staff kepegawaian, terdapat 6 orang PNS dan 12
orang non-PNS.
b. Guru Tenaga Pendidik
Begitu pula dengan jumlah tenaga pendidik yang ada di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Makassar terdapat 67 orang dimana diantaranya ada 58 PNS dan 9 orang
non-PNS. Selain itu dari latar belakang tingkat pendidikan guru terdapat 46 orang
(S1) sarjana pendidikan dan 21 orang (S2) Magister, bgitu pula dari data
mengenai sertifikasi guru terdapat 57 orang tersrtifikasi dan 10 orang yang belum
tersertifikasi.
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Hal ini menunjukkan bahwa banyaknya guru berkompeten dapat
menunjukkan bahwa jumlah guru tersebut sesuai dengan kebutuhan tenaga
pendidikan disuatu madrasah. Untuk mengetahui lebih jelas rincian mengenai
jumlah tenaga kependidikan dapat dilihat pada (lampiran:halaman 86-91).
6. Jumlah Peserta Didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar
Dari dunia pendidikan formal, peserta didik merupakan obyek atau sasaran
yang utama untuk dididik, peserta didik merupakan salah satu komponen dasar
dalam suatu lembaga pendidikan. Dimana pada setiap tahunnya jumlah siswa di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar selalu mengalami peningkatan, hal ini
disebabkan karena minat belajar peserta didik untuk menempuh proses
pembelajaran semakin meningkat pula. Sehingga pada setiap tahunnya Madrasah
mengadakan penambahan kelas, baik itu kelas X, XI maupun di kelas XII. Hal ini
dapat dilihat pada (lampiran:halaman 92-93).
7. Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar
Sarana dan prasarana merupakan alat penunjang dalam pendidikan.
Berdasarkan hasil penelitian penulis, di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar
sarana dan prasarana cukup memadai. Untuk mengetahui lebih lanjut jumlah
mengenai keadaan sarana dan prasarana, dapat dilihat pada (lampiran:halaman 94-
95).
Sarana dan prasarana yang ada di ruang lingkup Madrasah cukup
memadai, proses pendidikan dalam hal ini proses belajar mengajar dapat
berlangsung dengan baik krena ditunjang dengan fasilitas, sarana dan prasarana
serta media pembelajaran yang dapat memudahkan guru dalam melaksanakan
proses belajar mengajar.
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B. Kondisi Profesionalitas Guru di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar
Dalam kesempatan ini penulis akan memaparkan bagaimana kondisi
profesionalitas Guru yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar. Tapi
sebelum kita membahas lebih lanjut mengenai gambaran kondisi profesionalitas
guru penulis akan memberikan sedikit penjelasan mengenai profesionalitas guru.
Pendidikan, pelatihan dan kejuruan sangat penting dalam meningkatkan
profesionalitas seseorang agar mempunyai kemampuan dan teknik yang
diharapkan mampu diterapkan dalam pekerjaan itu.
Agar guru dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan bertindak
sebagai tenaga pendidik yang baik dan bertindak sebagai tenaga pendidikan yang
profesional, maka ia harus memiliki beberapa kompetensi. Kompetensi
merupakan seperangkat tindakan penuh tanggung jawab yang harus dimiliki
seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas dalam
bidang tertentu.1 Berikut beberapa kompetensi yang harus dimiliki seseorang
guru.
a. Kompetensi pedagogik
Sebelum melangsung proses pembelajaran, seorang guru yang profesional
adalah guru yang mampu mempersiapkan perangkat pembelajaran untuk
memenuhi salah satu proses pembelajaran dan mampu melaksanakan proses
pembelajaran yang aktif, inovatif dan kreatif sehingga proses pembelajaran
menjadi menyenangkan.
Hal ini terjadi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar sebagaimana
dijelaskan oleh Dra. Hj. Hasmi Hasyim, M. Pd. I., Wakil Kepala Madrasah Kurikulum,
berikut penjelasanya:
1 Pupuh Faturahman dan M. Sobri Sutikno, Strategik Belajar Mengajar (Bandung: Refika
Aditama, 2007), h. 44.
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“Persiapan kelengkapan pembelajaran itu sangat penting sebagai acuan
atau pedoman dalam proses pembelajaran. Dimana seperti yang kita
ketahui bahwa ada beberapa kelengkapan pembelajaran yang wajib dibuat
yaitu: Silabus, RPP (Rencana Pelaksanakan Pembelajaran), Program
tahunan, program smester dan pengayaan. Dengan demikianlah proses
pembelajaran akan berjalan dengan lancar sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai”.2
Adapun penjelasan lain dari seorang guru yang mengatakan bahwa:
“seorang guru atau seorang tenaga pendidik yang profesional bukan hanya
mampu mempersiapkan kelengkapan pembelajaran tapi guru juga harus
mampu melaksanakan pembelajaran dengan suasana yang dialogis dan
interaktif, sehingga proses pembelajaran menjadi aktif, kreatif dan
menyenangkan”.3
Jadi, untuk memenuhi keberhasilan guru dalam proses pembelajaran guru
harus mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti : Silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran, Program Semester dan Program Tahunan. Karena
kelengkapan perangkat pembelajaran tersebut dapat dijadikan sebagai pedoman
atau acuan dalam kelancaran proses pembelajaran.
Selain memprsiapkan perangkat pembelajaran, menguasai materi dan
membuat suasana kelas menjadi menyenangkan. Guru juga harus pandai dan
mampu menggunakan media sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran
sehingga pembelajaran tersebuat dapat merangsang minat belajar peserta didik.
Hal ini dijelaskan oleh salah satu guru Dra. Izzatul Mubarokah, M. Pd.I di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar, dengan penjelasan bahwa:
Penting bagi setiap guru mengunakan media pembelajaran seperti, LCD,
DVD, dll dimana ketika sebelum melanjutkan proses pembelajaran kita
memperlihatkan vidio yang inspirativ sehingga peserta didik dapat
termotivasi dan dapat mengambil hikma yang telah diperlihatkan.
Penggunaan media pembelajaran juga harus disesuaikan dengan materi
2 Dra. Hj. Hasmi Hasyim, M. Pd. I., Wakil Kepala Madrasah Kurikulum, Wawancara
Tanggal 02 Agustus 2017, di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar
3 Dra. Izzatul Mubarokah, M. Pd. I, Wakil Kepala Madrasah sarana dan prasarana,
Wawancara Tanggal 08 Agustus 2017, di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar
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ajar yang akan disampaikan. Dengan begitu proses pembelajran tidak akan
membosankan dan tercapai dengan maksimal.4
Dari beberapa penjelasan yang sudah disampaikan, Kepala Madrasah juga
mengatakan bhawa:
Menjadi seorang guru itu tidaklah mudah. Mengapa? Karena guru bukan
hanya mampu mempersiapkan (RPP), mampu menggunkan media ajar, mampu
berkomunikasi dengan baik, tetapi guru juga harus mengusai materi ajar yang
akan diajarkan oleh setiap siswa siswi yang ada di madrasah ini dan dapat
mengelola kelas dengan tenang dan damai.5
Dengan demikian tampak bahwa kemampuan pedagogik bagi guru
bukanlah hal yang sederhana, karena kualitas guru haruslah di atas rata-rata.
Untuk menghadapi tantangan tersebut, guru perlu berfikir secara antisipatif dan
proaktif. Guru secara terus-menerus belajar sebagai upaya melakukan
pembaharuan atas ilmu pengetahuan yang dimilikinya.6
b. Kompetensi kepribadian
Setiap perkataan, tindakan dan tingkah laku positif akan meninggalkan
citra diri dan kepribadian seseorang, selama hal itu dilakukan dengan penuh
kesadaran. Apabila nilai kepribadian seorang naik, maka akan naik pula
kewibawaan orang tersebut.
Berikut ini penjelasan tentang kemampuan guru dalam mengembangkan
kepribadiannya seperti halnya guru yang arif, bijksana dan berwibawa. Dimana
Kepala Mdrasah Mengatakan Bahwa:
“Berdasarkan supervisi yang saya lakukan guru-guru telah mampu
mengembangkan kepribadiannya, karena ada supervisi yang saya lakukan
dua hari sekali. Dimana saya melihat langsung proses pembelajaran yang
dilakukan guru, dan juga bagaimana proses komunikasi guru secara santun
sesama pendidik maupun peserta didik. Sehingga sangat terlihat jelas
4 Dra. Izzatul Mubarokah, M. Pd. I, Wakil Kepala Madrasah sarana dan prasarana,
Wawancara Tanggal 08 Agustus 2017, di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar
5 Ramli Rasyid, S. Ag., M. Pd.I, Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar,
Wawancara Tanggal 10 Agustus 2017, di Ruang Guru
6 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Cet. III;
Bandung: PT. Alfabeta, 2011), h. 11.
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bahwa guru sudah mampu mengembangkan bentuk kepribadian yang
dimilikinya”.7
Dan berikut ini dijelaskan pula oleh seorang guru yang berpendapat
mengenai sikap kepribadian guru bahwa:
“sebelum orang berniat menjadi guru, seseorang sudah harus mempelajari
terlebih dahulu bahwa untuk menjadi seorang guru, bukan hanya pandai,
mampu menggunakan media tetapi guru juga harus mampu mempunyai
sikap yang bijak dan berwibawa. Karena seorang guru adalah guru yang
menjadi teladan bagi peserta didiknya dan dijadikan sebagai panutan bagi
peserta didiknya”.8
Hal yang serupa juga disampaikan oleh Wakil Kepala Madrasah bagian
kurikulum bahwa: “guru mampu mengembangkan kepribadiannya seperti hanya
berfikir kreatif dan kritis. Dimana pemikiran yang seperti itu dapat menjadi
pembaharuan disetiap proses pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh setiap
guru”. 9
Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa kemuliaan hati seorang guru
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Guru secara nyata dapat berbagi dengan
anak didiknya. Karena guru yang memiliki daya kalbu yang tinggi yang
menampilkan kepribadian paripurna.
c. Kompetensis Sosial
Kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru untuk dapat
melaksanakan peran sosial masyarakat. Artinya kompetensi sosial terkait dengan
kemampuan guru sebagai mahluk sosial dalam berinteraksi dengan orang lain.
“Seperti peneliti ketahui bahwa setiap jam istirahat semua guru selalu
berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan secara menarik dan
mempunya rasa empatik terhadap orang lain, di lingkungan lembaga
pendidikan sudah mampu menjalin hubungan sosial yang baik apa lagi di
7 Ramli Rasyid, S. Ag., M. Pd.I, Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar,
Wawancara Tanggal 10 Agustus 2017, di Ruang Guru
8 Dra. Dewi Ali, Guru Fisika, Wawancara Tanggal 10 Agustus 2017, di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Makassar
9 Dra. Hj. Hasmi Hasyim, M. Pd. I., Wakil Kepala Madrasah Kurikulum, Wawancara
Tanggal 02 Agustus 2017, di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar
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luar lembaga pendidikan. Kalau tidak terjalin hubungan yang baik maka
akan menjadi asosial yang dimana orang tersebut hanya hidup dalam
dunianya sendiri”.10
Sejalan dengan yang disampaikan oleh ibu hasmi dan ibu izzatin bahwa:
“kami sebaga tenaga pendidik, selalu menjaga silatuhrahmi dengan sebaik
mungkin. Baik dalam tenaga pendidik, peserta didik maupun masyarakat
sekitar”.11
Pada kompetensi sosial, masyarakat adalah perangkat perilaku yang
merupakan dasar bagi pemahaman diri dengan bagian yang tidak terpisahkan dari
lingkugan sosial serta tercapainya interaksi sosial secra objektif dan efesien.
d. Kompetensi profesional
Guru adalah salah satu faktor penting dalam penyelenggaraan pendidikan
di sekolah. Dimana guru mampu menunaikan profesinya sesuai dengan kode etik
guru.
Pendapat salah satu guru di Madarasah Aliyah Negeri 1 Makasar yaitu
mengenai kode etik guru profesional, berikut penjelasannya:
“Iyah, guru sudah mampu menuaikan profesinya sesuai dengan kode etik
seperti: meraka mengajar tepat waktu itu termasuk kode etik guru dan itu
yang harus menjadi tanggung jawabnya. Dan kalaupun misalnya ada
beberapa guru yang terlambat itu masih batas kewajaran bagi saya”.12
Adapun kompetensi profesional dari segi kemampuan guru dalam
bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin,
agaman, suku dan ras. Dimana hal ini dijelaskan bahwa:
10 Ramli Rasyid, S. Ag., M. Pd.I, Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar,
Wawancara Tanggal 10 Agustus 2017, di Ruang Guru
11 Dra. Hj. Hasmi Hasyim, M. Pd. I., Wakil Kepala Madrasah Kurikulum, Wawancara
Tanggal 02 Agustus 2017, di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar
12 Dra. Hj. Hasmi Hasyim, M. Pd. I., Wakil Kepala Madrasah Kurikulum, Wawancara
Tanggal 02 Agustus 2017, di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar
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“ kalau secara objektif menurut dan pengamatan yang dilakukan oleh
Kepala Mdrasah rata-rata sudah sangat objektif, tetapi persoalannya  yang
kemudian ada hal-hal yang tertentu sehingga mereka memberikan
penilaian yang agak lain, ya itu udah di luar kemampuan saya. Tapi yang
saya amati rata-rata mereka objektif dalam memberikan penilaian, kalau
ditanya bagaimana buktinya? Ya itu, dengan rapat proses setiap akhir
semester dan guru menilai seobjektif mungkin dan meraka mampu
mempertanggung jawabkannya”.13
Adapun kompetensi profesional dari segi keahlian bidang tertentu yang
sesuai dengan profesinya. Hal ini disampaikan oleh Dra. H. Hasmi Hasyim,
M.Pd., yang menjelaskan bahwa:
“Semua yag ada di Madrasah Aliyah Negri 1 Makassar telah bekerja
sesuai dengan bidang dan keahliannya masing-masing, meskipun ada
beberapa yang belum, tapi sesuai dengan apa yang saya amati rata-rata
guru sudah ahli dalam bidang profesinya”.14
Jadi peranan guru sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran,
guru yang juga ditiru adalah suatu profesi yang mengutamakan Intelektualitas,
kepandaian, kecerdasan, keahlian berkomunikasi, kebijaksanaan dan kesabaran
yang tinggi. Guru yang terjamin kualitasnya diyakini mampu melaksanakan tugas
dan fungsinya dengan baik.
C. Penerapan Manajemen Strategik Pendidikan dalam meningkatkan
Profesionalitas Guru di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar
Penerapan manajemen strategik pendidikan merupakan upaya dalam
peningkatan profesionalitas guru di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar dimana
bertujuan untuk mentransformasi tujuan strategik ke dalam aksi yaitu
penyelenggaraan program sekolah. Karena betapapun hebatnya suatu strategik
jika tidak diterapkan tentu saja strategik tersebut tidak akan bermakna bagi
peningkatan mutu pendidikan.
13 Ramli Rasyid, S. Ag., M. Pd.I, Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar,
Wawancara Tanggal 10 Agustus 2017, di Ruang Guru
14 Dra. Hj. Hasmi Hasyim, M. Pd. I., Wakil Kepala Madrasah Kurikulum, Wawancara
Tanggal 02 Agustus 2017, di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar
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Oleh karena itu kemampuan kepala sekolah dalam menerapkan suatu
strategik merupakan hal yang sangata penting dalam kaitannya kemampuan
kepala sekolah sebagai seorang pemimpin yang bertanggung jawab terhadap
kemajuan profesionalitas guru. Begitu pula hal dengan tenaga kependidikan
lainnya dalam hal ini peran tata usaha dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Adapun peran, tugas dan tanggung jawab Kepala Madrasah Aliyah Negeri
1 Makassar dalam meningkatkan profesionalitas guru:
1. Menyiapkan wadah atau penambahan wawasan melalui studi penelitian dan
kajian pustaka.
Disampaikan oleh Ramli Rasyid, S. Ag., M. Pd.I:
“Upaya yang saya lakukan untuk meningkatkan kualitas guru dalam
menjalankan tugasnya adalah memberikan pelatihan setiap semester yaitu
MGMP dimana pelatihan tersebut harus sesuai dengan mata pelajaran
yang diampuh, mksudnya apabila sekolah kami mendapatkan kesempatan
dalam pelatihan ini dan yang diminta adalah mata pelajaran matematika
misalnya, maka yang kami utus ya guru matematika saja”15
Menurut Ahmad Bahtiar Arma, S. Sos., mengatakan bahwa:
“setiap akhir semster guru-guru selalu diberikan pelatihan oleh Kepala
Madrasah agar dapat meningkatkan kualitas profesional guru”.16
Hal lain juga dijelaskan oleh seorang guru yaitu, Dra. Dewi Ali yang
mengatakan bahwa:
“pendukung utama bagi tenaga pendidik adalah peran kepala madrasah,
dimana bapak selalu meningkatkan profesionalitas baik dalam pelatihan
15 Ramli Rasyid, S. Ag., M. Pd.I, Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar,
Wawancara Tanggal 10 Agustus 2017, di Ruang Guru
16 Ahmad Bahtiar Arma, S. Sos., Guru Sosiologi, wawancara di Ruang guru MAN 1
Makassar
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dari luar maupun dari dalam yang dipimpin langsung oleh Kepala
Madrasah itu sendiri”.17
Hal ini juga seirama dengan pernyataan dari Dra. H. Nur Hasia dengan
mengemukakan bahwa:
“Dengan seiring diikut sertakannya guru dalam sebuah seminar, serta
pelatihan-pelatihan pendidikan lainnya, sngat bermanfaat bagi para guru di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar, guru dapat menambah wawasan
keilmuannya yang menguasai teknologi, sehingga dapat membantu guru di
sekolah tersebut dalam melakukan proses belajar mengajar serta mengatasi
hambatan-hambatan yang sering didapatkan dalam proses belajar
mengajar”.18
Dalam hal ini peran kepala madrasah sangat membantu dalam peningkatan
profesionalitas guru yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar dengan
memberikan penambahan wawasan seperti pelatihan yang diadakan setiap
persemester.
2. Mengukur kemampuan mengajar guru
“Dengan supervisi yang dilakukan kepala madasah dalam dua hari sekali,
dan beliau selalu rutin dalam melaksanakan tugasnya. Selain
meningkatkan atau melengkapi sarana dan prasarana yang ada di sekolah,
bapak juga tidak pernah lupa dalam meningkatkan tenaga pendukung yang
ada di Madrasah ini”.19
Adapun pendapat yang sama disampaikan oleh guru, Dra. H. Nur Hasia
yang mengatakan bahwa:
17 Dra. Dewi Ali, Guru Fisika, Wawancara Tanggal 10 Agustus 2017, di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Makassar
18 Dra. H. Nur Hasiah, Guru Bahasa Indonesia, Wawancara di Ruang guru MAN 1
Makassar
19 Dra. Dewi Ali, Guru Fisika, Wawancara Tanggal 10 Agustus 2017, di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Makassar
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“Peran kepala madrasah sangat penting, dimana kepala madrasah selalu
turun lagsung untuk melihat proses pembelajaran guru telah berlangsung baik dan
lancar menurut pengamatan beliau”.20
3. Penyediaan media dan sumber belajar, agar proses belajar berlangsung dengan
baik.
Menurut Kepala Madrasah: “penyediaan sumber belajar yang saat ini saya
lengkapi dari segi penambahan buku-buku yang ada di perpustakaan, hal tersebut
dilakukan untuk memermudah setiap tenaga pendidik maupun peserta didik”21
“Dalam penyedian sumber belajar yang ada di Madrasah Aliyah 1
Makassar ini sudah sangat lengkap seprti kelengkapan buku-buku yang
ada di perpustakaan dimana tahun lalu buku yang digunakan itu yudistira
dan tahun ini menggunakan tiga serangkai. Tetapi untuk kelengkapan
media belajar sepeti LCD itu masih belum memadai karna madrasah masih
baru memiliki beberapa saja, tetapi kami pernah mendapatkan 10 unit
komputer dari Indihome”.22
Adapula pendapat lain dari Dra. Hj. Hasmi Hasyim, M. Pd. I, yang
menjelaskan:
“ mengenai kelengkapan sarana yang dilakukan kepala madrasah belum
sepenuhmya. Karena bapak selama dua tahun kedepan ini lebih
meningkatkan pada fisik yaitu prasarana sperti ruang osis, ruang pramuka
dan lain lain”.23
Jadi, lengkapnya suatu prasarana sangat berperan penting dalam proses
pembelajaran yang berlangsung, dimana seorang guru selalu menjadikan media
dan sumber belajar sebagai acun dalam proses pengajaran di kelas.
20 Dra. H. Nur Hasiah, Guru Bahasa Indonesia, Wawancara di Ruang guru MAN 1
Makassar
21 Ramli Rasyid, S. Ag., M. Pd.I, Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar,
Wawancara Tanggal 10 Agustus 2017, di Ruang Guru
22 Dra. Izzatul Mubarokah, M. Pd. I, Wakil Kepala Madrasah sarana dan prasarana,
Wawancara Tanggal 08 Agustus 2017, di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar
23 Dra. Hj. Hasmi Hasyim, M. Pd. I., Wakil Kepala Madrasah Kurikulum, Wawancara
Tanggal 02 Agustus 2017, di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar
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4. Strategik Kepala Madrasah dalam meningkatkan profesionalitas guru
Sebagimana diketahui bahwa dalam melaksanakan manajemen strategik
yang telah disusun maka dibutuhkan suatu perencanaan yang sistematis dalam
mencapai suatu tujuan. Perencanaan tersebut dituangkan dalam visi dan misi suatu
sekolah. Dimana visi ini mempersiapkan agar peningkatan pengetahuan tenaga
pendidik dapat membantu dalam peningkatan mutu pendidikan.
Hal ini diungkapkan oleh Ahmad Bahtiar Arma, S. Sos.,yang mengatakan
bahwa:
“Proses pelaksanaan pelatihan untuk para guru-guru terkadang dilakukan
setiap semester dimana guru selalu mengadakan MGMP (Musyawara Guru
Mata Pelajaran), sehingga kami sebgai guru dapat menyusun rencana
pembelajaran berdasarkan mata pelajaran yang diajarkan. Dengan
demikian peran kepala sekolah dalam hal ini sudah terlaksana dengan
baik”.24
Hal lain yang disampaikan oleh guru MAN 1 Makassar bahwa:
“Kepala sekolah selalu memberikan motivasi kepada setiap guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar. Karena motivasi dapat
menumbuhkan gairah, merasa senang dan memberi semngat kepada guru
agar efektif dalam bekerja. Ini merupakan salah satu cara yang dilakukan
kepala madrasah agar suasana kerja dapat terjaga dengan baik”.25
Sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat pengetahuan guru mempengaruhi
suatu peningkatan mutu pendidikan. Namun peningkatan mutu pendidikan
tentunya perlu ditunjang dengan sarana dan prasarana yang memadai sehingga
pelaksanaan proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancara sesuai dengan
keinginan. Karena apabila semakin memadai sarana dan prasarana maka semakin
meningkat pula suatu mutu pendidikan pesrta didik.
5. Peran Kepala Madrasah dalam setiap pengambilan keputusan
24 Ahmad Bahtiar Arma, S. Sos., Guru Sosiologi, wawancara di Ruang guru MAN 1
Makassar
25 Dra. H. Nur Hasiah, Guru Bahasa Indonesia, Wawancara di Ruang guru MAN 1
Makassar
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Sebagai kepala sekolah, hendaknya mampu berkomunikasi dan membaur
dengan tenaga pendidik di madrasah. Namun selain dalam menjalankan
perencanaan kepala madrasah, tentunya tenaga pendidik dan khususnya wakil-
wakil madrasah memiliki peran penting dalam melaksanakan kebijakan-kebijak
yang telah dikeluarkan atau diputuskan oleh kepala madrasah.
Seperti hal yang telah dikemukakan oleh guru Dra. Dewi Ali
mengakatakan bahwa:
“Semua kebijakan dan keputusan yang dilakukan kepala madrasah selalu
melibatkan guru. Salah satu bukti yang bisa diperlihatkan adalah pengembangan
fisik yang dilakukan kepala madrasah adalah penambahan prasarana semala 2
tahun ini".26
Sesuai dengan hal tersebut maka penulis dapat memberikan analisis bahwa
untuk mencapai suatu tujuan, tentu kepala madrasaha sebagai top leader mampu
mempunyai peran yang utama, serta sebagai kepala sekolah harus memliki
perencanaan yang matang dan bertindak sebagai motivator untuk mengarahkan
guru-guru dalam melaksanakan kewajiban masing-masing.
26 Dra. Dewi Ali, Guru Fisika, Wawancara Tanggal 10 Agustus 2017, di Madrasah





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada pembahasan
sebelumnya, akhirnya penulis membeikan kesimpulan bahwa Madrasah Aliyah
Negeri 1 Makassar telah menerapkan manajemen strategik pendidikan dalam
meningkatkan profesionalitas guru, untuk itu dapat ditarik kesimpulan bahwa:
1. Peningkatan profesionalitas guru meliputi empat kompetensi yang wajib
dimilki oleh tenaga pendidik yaitu, kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.
Dimana dalam mengukur suatu mutu pendidikan tentu perlu melakukan
langkah awal seperti: mampu mempersiapkan kelengkapan pembelajaran yang
wajib dibuat (Silabus, RPP (Rencana Pelaksanakan Pembelajaran), Program
tahunan, program smester dan pengayaan). Dengan demikianlah proses
pembelajaran akan berjalan dengan lancar sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai.
Mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan bijaksana dan santun,
mampu melaksakan peran sosial di dalam sekolah maupun di luar sekolah, dan
mampu menunaikan profesinya sesuai dengan kode etik guru.
Hal tersebut peneliti dapat disimpulkan bahwa guru yang ada di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Makassar sudah dapat dikatakan telah memenuhi standar sebagai
guru profesional karena telah melaksanakan tugasnya dengan baik dalam
tercapainya proses belajar mengajar yang baik pula.
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2. Penerapan manajemen strategik pendidikan dalam meningkatkan
profesionalitas guru
Penerapan manajemen strategik pendidikan merupakan upaya dalam
peningkatan profesionalitas guru di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar dimana
bertujuan untuk mentransformasi tujuan strategik ke dalam aksi yaitu
penyelenggaraan program sekolah. Karena betapapun hebatnya suatu strategik
jika tidak diterapkan tentu saja strategik tersebut tidak akan bermakna bagi
peningkatan mutu pendidikan.
Oleh karena itu kemampuan Kepala Madrasah dalam meningkatkan
profesionalitas guru di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar adalah membimbing
para guru apabila mengalami kesulitan dalam proses belajar mengajar,
mengadakan serta mengikut sertakan para guru dalam pelatihan-pelatihan seperti
MGMP, diikutkan dalam berbagai seminar serta pelatihan-pelatihan lain yang
dapat meningkatkan profesionalitas guru di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar




Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan penerapan manajemen
strategik pendidikan dalam meningkatkan  profesionalitas guru di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Makassar, maka manajemen strategik mempunyai peranan yang
sangat penting dalam peningkatan mutu pendidikan , sehingga penulis dapat
memberikan saran melalui tulisan ini antara lain sebagai berikut:
1. Diharapkan kepada pihak sekolah Madrasah Aliyah Negeri 1 Makasssar dapat
meningkatkan manajemen strategiknya secara kreatif dan inovatif serta dapat
mnerapkannya secara efektif dan efesien.
2. Dalam mneningkatkan mutu pendidikan hendaknya menjadikan manajemen
strategik sebagai pijakan dalam mengoptimalkan pelaksanaan program
sekolah/madrasah.
Akhirnya penulis hanya bisa mengucapkan banyak terimakasih bagi semua
pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini. Dan semoga skripsi ini
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Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam
Judul Draf : “Penerapan Manajemen Strategik dalam Meningkatkan
Profesionalitas Guru di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar”
A. Kondisi Profesonalitas Guru
 Kompetensi Pedagogik
1. Menurut bapak apakah guru-guru selalu mempersiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajara (RPP) sebelum mengajar? Adakah aturan yang
telah ditentukan dalam pembuatan RPP!
2. Apakah guru-guru merancang rencana pelaksanaan pembelajaran
berdasarkan silabus yang telah dikembangkan?
3. Bagaimana penilaian bapak tentang penguasaan materi ajar yang di ampuh
oleh guru?
4. Bagaimana penilaian bapak terhadap penguasaan kompetensi dasar mata
pelajaran yang diampuh oleh guru?
5. Bagaimana penilaian bapak tentang pemanfaatan teknologi dan informasi
dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru?
6. Menurut bapak apakah guru mampu melaksanakan pembelajaran yang
mendidik dengan suasana dialogis dan interaktif, sehingga pembelajaran
menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan?
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 Kompetensi kepribadian
1. Menurut bapak apakah guru mampu mengembangkan kepribadiannya
seperti halnya seorang guru yang dewasa, arif, bijaksana dan berwibawa?
2. Bagaimana penilaian bapak terhadap kemampuan berinteraksi dan
komunikasi yang dilakukan oleh guru terhadap peserta didik?
3. Bagaimana penilaian bapak tentang kemampuan guru mengaktualisasikan
diri seperti disiplin, bertanggung jawab dan berwawasan luas?
4. Bagaimana penilaian bapak tentang kemampuan mengembangkan profesi
guru seperti: berfikir kreatif dan kritis?
 Kompetensi sosial
1. Menurut bapak apa saja kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru
untuk dapat melaksanakan peran sosial masyarakat?
2. Bagaimana penilaian bapak tentang kemampuan setiap guru dalam
berkomunkasi secara efektif, empatik dan santun sesama pendidik?
3. Bagaimana penilaian bapak terhadap kemampuan guru dalam
berkomunikasi dengan peerta didik?
 Kompetensi profesional
1. Menurut bapak apakah guru sudah menunaikan tugas profesinya sesuai
dengan kode etik guru?
2. Menurut bapak bagaimnakah perilaku guru profesional dalam menjalin
hubungan dengan peserta didik?
3. Apakah guru telah mampu bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas
dasar pertimbangan jenis kelamin, agama, suku dan ras?
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B. Peran Kepala Madrasah
1. Menurut anda apakah kepala madrsah telah memberikan wadah/ruang
untuk penambahan wawasan melalui studi penelitian dan kajian pustaka?
2. Bagaimana cara kepala madrasah membantu bapak/ibu guru dalam memilih
metode pembelajaran demi kelancaran proses pembelajaran?
3. Bagaimana cara kepala madrasah mengukur dan mengetahui kemampuan
mengajar guru-guru yang ada di madrasah ini?
4. Apakah guru-guru yang ada di madrasah ini sudah mampu menggunakan
media dan sumber belajar yang telah disediakan?
5. Strategi apa saja yang dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan
profesionalitas guru? Contohnya!
6. Bagaimana cara kepala madrasah melakukan penilaian terhadap
keberhasilan guru?
7. Bagaimana strategi kepala madrasah untuk memajukan sekolah ini?
8. Apa tugas dan tanggung jawab kepala sekolah yang ibu ketahui?
C. Wakil Kepala Sekolah
1. WK. Kurikulum
1) Apakah ada kesulitan pelaksanaan kurikulum yang diarahkan oleh
pemerintah melalui dinas pendidikan untuk dilaksanak oleh guru,
sebagai pelaksanaan dari tenaga pengajar pendidik?
2) Kalau ada kesulitan solusinya gimana? Apakah ada pelatihan dan
dimana?
3) Bagaimana dtrategi WK. Kurikulum untuk meningkatkan
profesionalitas guru agar terget dari kurikulum dapat tercapai?
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D. Penerapan Manajemen Strategik
1. Kepala Sekolah
1) Apakah bapak melibatkan guru dalam setiap pengambilan keputusan,
seperti: rumusan visi dan misi, peerimaan siswa baru dll?
2) Apakah bapak memberikan dukungan kepada guru-guru dalam
melanjutkan studi lanjut?
3) Apakah bapak selalu melibatkan bapak/ibu guru dalam melakukan
pelatihan profesionalitas guru?
4) Apakah dalam mengambil keputusan bapak selalu melibatkan
bapak/ibu guru
5) Apakah bapak selalu memberikan kesempatan yang sama kepada guru-
guru dalam melakukan pelatihan?
2. Bapak/Ibu Guru
1) Apakah bapak/ibu guru selalu terlibat dalam pengambilan keputusn
yang dilakukan kepada madrasah? Seperti: formulasi visi dan misi dll!
2) Apakah bapak/ibu guru selalu mendapat dukungan dalam melanjutkan
studi lanjut?
3) Apakah bapak/ibu terlibaat dalam melakukan pelatihan untuk
mengembangkan profesionalitas guru?
4) Apakah semua guru-guru selalu mendapatkan kesempatan yang sama
dalam melakukan pelatihan?
5) Apakah bapak/ibu guru selalu mendapat dukungan dari kepala









Nama : Dra. Dewi Ali
Mata Pelajaran: Guru Fisika
Berilah tanda ceklis (√) pada kolom “YA” apabila aspek yang diamati
muncul.
Berilah tanda ceklis (√) pada kolom “TIDAK” apabia aspek yang diamati
tidak muncul serta tuliskan deskripsi mengenai aspek yang diamati jika
diperlukan.
Tabel 1. Instrumen Lembar Observasi








2 Guru menggunakan mdia yang
membuat siswa aktif dalam
pembelajaran
√
3 Guru menggunakan media sesuai
dengan komptensi asar
√
4 Guru mengkaitkan materi
pembelajaran dengan
pengetahuan yang relevan
5 Guru merancang pembelajaran
berdasarkan silabus yang telah
dikembangkan
√
6 Guru menguasai materi ajar √
7 Guru memanfaatkan teknologi
dan informasi dalam proses
pembelajaran
√
8 Guru melaksanakan pembelajaran




aktif, kreatif dan inovatif
9 Guru menyampaikan kompetensi
yang akan dicapai siswa
10 Guru mengutamakan keterlibatan
peserta didik dalam pemanfaatan
media pembelajaran
√
11 Guru memantau kemajuan peserta
didik
√
12 Guru berinteraksi dengan baik
terhadap peserta didik
√
13 Guru memberikan tugas
pengayaan sebagai tindak lanjut
√
14 Guru berinteraksi dengan baik
terhadap sesama pendidik
√
15 Guru disiplin dan tepat waktu
dalam mengajar
√
16 Guru mempunyai sikap membaur
terhadap peserta didik maupun
sesama pendidik
√
17 Guru mempunyai sikap
komunikasi yang santun tehadap
peserta didik maupun sesama
pendidik
√
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I. Kepala Madrasah : Ramli Rasyid, S.Ag, M.Pd.I, M.Ed.
II. Wakil Kepala Madrasah
1. Bidang Kurikulum : Dra. Hj. Hasmi Hasyim, M.Pd.
2. Bidang Sarana Prasarana : Dra. Izzatul Mubarakah, M.Pd.I..
3. Bidang Kesiswaan : Haris, SS.
4. Bidang Hubungan Masyarakat
dan Keagamaan : Hj. St. Salmiyah K, S.Ag.
III. Kepala Unit Pelaksana
1. KUP Lab. Fisika : Agussalim, B.Sc, S.Pd.
2. KUP Lab. Biologi : Dra. Hj. Salmawati, MM
3. KUP Lab. Komputer : St. Musdalifah, S.Ag.
4. KUP Lab. Tata Busana : Dra. Hj. Murniati.
5. KUP Lab. Elektro : Mursalin, S.Pd, M.Si.
6. KUP Perpustakaan : Nurfaidah, S.Pd.
IV. Pembina/Koordinator Ekstrakurikuler
1. Pembina/Kord. OSIS : St. Musdalifah, S.Ag.
2. Pembina/Kord. BK, KBM dan 7 K : Abdul Rifai, S.Ag, MM
3. Pembina/Kord. Seni dan
Olimpiade, Teater dan KIR : Hj. Nadhirah Kadir, S.Pd, M.Pd
4. Pembina/Kord. Baca Tulis al-Qur’an : Drs. Abdurrauf
5. Pembina/Kord. PMR dan UKS Putra : Nurdin, S.Pd, M.Si
6. Pembina/Kord. PMR dan UKS Putri : Dra. Nurfatma
7. Pembina/Kord. Pramuka Putra : Ahmad Bahtiar Arma, S.Sos.
8. Pembina/Kord. Pramuka Putri : Dra. Muliana
9. Pembina/Kord. PASKIBRA Putra : Marsudi, S.Ag.
10. Pembina/Kord. PASKIBRA Putri : Sri Isra Yulianti, SE
11. Pembina/Kord. SISPALA : Rahmat, S.Pd.I
12. Pembina/Kord. Drum Band : Mursalin, S.Pd, M.Si.








1. Kepala Urusan Tata Usaha : Fatma, S.Ag, MM.
2. Bendahara Pengeluaran : Mansur, S.Pd.
3. Pengelola BOS dan Inventaris Madrasah : Burhanuddin, S.Pd, MM
4. Pengadministrasi Persuratan/Ijazah/Data EMIS : Maharani
: Esse Lukman, S.Pd.I
5. Pengadministrasi Kesiswaan : Ince Dirma Karim
6. Pengadministrasi Kepegawaian (SIMPEG) : Hj. Andi Arnida, SE
7. Pengelola BMN, SIMAK : Rahmat, S.Pd.I.
8. Pengelola RKAL, SAIBA, e-MPA, e-MONEV : Takdir, S.Pd.
9. Pengelola SPM dan Operator SIMPATIKA : Mursyidin Rasyid, S.Pd






11. Pengelola Nilai dan Staff Kurikulum : A. M. Abrianto
Riffat Haqhani Zulkifli
12. Petugas Keamanan :Hamka Herman
Lukman





Tabel Jumlah Pegawai/Staff di Madrasah Aliayah Negeri 1 Makassar




1 Fatma, S.Ag, MM.
S2-Magister
Manajemen
Kepala Tatata Usaha PNS
2 Mansur, S. Pd.
S1-Pendidikan Bendahara Pengeluaran PNS
3 Burhanuddin, S.Pd.





















8 Rahmat, S. Pd.I.
S1-Pendidikan Islam Pengelola BMN, SIMAK PNS





10 Mursyidin Rasyid, S.Pd.
























Pengelola Nilai dan Staff
Kurikulum
Honorer
17 Riffat Haqhani Zulkifli













Tabel Jumlah Guru di Madrasah Aliayah Negeri 1 Makassar












2 Dra. Hj. Hasmi Hasyim, M.Pd S2-MagisterPendidikan Matematika
√ PNS
3
Hj. St. Salmiyah  K, S.Ag S1-Agama
Fisika
√ PNS
4 Dra. Hj. St. Salmawati, M.M. S2-MagisterManajemen Biologi
√ PNS





Dra. Dewi S1-Pendidikan Fisika
Fisika
√ PNS

































Dra. Hj. Hilmah Latif S1-Pendidikan Fisika Bhs. Arab
√
PNS

































Nurdin, S.Pd, M.Si S2-Magister Sains
Goegrafi
√ PNS





















Drs. Abdurrauf S1-Pendidikan Kimia
Kimia
√ PNS


















St. Zuhra, S.Ag S1-Agama
SKI
√ PNS

















Nirwana Masdar, S.Pd S1-Pendidikan BK
BK
√ PNS








































Hj. Mikyawati, S.Psi, S.Pd S1-Pendidikan
BK
√ PNS
50 Hj. Nuraeni, S.Pd S1-Pendidikan Bhs.Indonesia Bhs.Indonesia
√ PNS
51 Drs. Fajaruddin S1-PendidikanPenjaskes Penjaskes
√ PNS
52 Dra. Hj. Anianti S1-Pendidikan Bhs.Inggris Bhs. Inggris
√ PNS
53 Dra. Hj. Nur Hasia S1-Pendidikan Bhs.Indonesia Bhs.Indonesia
√ PNS
54
Nurfaidah, S.Pd S1-Pendidikan Fisika
Fisika
√ PNS
55 Hj. Herawati, S.Pd S1-PendidikanBiologi Biologi
√ PNS
































Musyawirah Baharuddin, S.Pd.I. S1-Pendidikan SKI SKI
√
Honorer





























1 X MIPA 1 9 31 40
2 X MIPA 2 14 26 40
3 X MIPA 3 12 27 39
4 X MIPA 4 14 26 40
5 X MIPA 5 18 21 39
6 X IPS 1 14 21 35
7 X IPS 2 16 16 32
8 X IPS 3 18 13 31
9 X IPS 4 10 19 29
10 X AGAMA 11 21 32
11 XI MIPA 1 13 18 31
12 XI MIPA 2 12 19 31
13 XI MIPA 3 17 15 32
14 XI MIPA 4 14 18 32
15 XI IPS 1 11 23 34
16 XI IPS 2 12 24 36
17 XI IPS 3 18 16 34
18 XI AGAMA 25 13 38
19 XII IPA 1 5 10 15
20 XII IPA 2 3 10 13
21 XII IPA 3 6 11 17
22 XII IPA 4 4 10 14
23 XII IPS 1 10 16 26
24 XII IPS 2 7 12 19
25 XII IPS 3 10 15 25
26
XII
AGAMA 7 12 19
Jumlah 310 463 773
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Tabel 4.4






1 X MIA 1 16 21 37
2 X MIA 2 21 15 36
3 X MIA 3 12 24 36
4 X MIA 4 16 20 36
5 X MIA 5 21 17 38
6 X MIA 6 18 19 37
7 X MIA 7 12 25 37
8 X IIS 1 15 20 35
9 X IIS 2 11 25 36
10 X IIS 3 16 20 36
11 X IIS 4 16 19 35
12 X AGAMA 19 20 39
13 XI MIA 1 8 30 38
14 XI MIA 2 13 25 38
15 XI MIA 3 11 28 39
16 XI MIA 4 14 25 39
17 XI MIA 5 18 20 38
18 XI IIS 1 14 19 33
19 XI IIS 2 18 15 33
20 XI IIS 3 15 15 30
21 XI IIS 4 13 18 31
22 XI AGAMA 8 22 30
23 XII MIA 1 13 18 31
24 XII MIA 2 13 20 33
25 XII MIA 3 18 17 35
26 XII MIA 4 14 18 32
27 XII IIS 1 12 20 32
28 XII IIS 2 10 23 33
29 XII IIS 3 17 16 33
30 XII AGAMA 24 12 36
Jumlah 446 606 1.052
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JUMLAH SARANA DAN PRASARANA
Tabel 4.5
Tabel Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar
a. Gedung dan Bangunan Sekolah
Keadaan Fisik Sekolah : Luas Tanah = ± 7524m²
No. Jenis Ruangan Ukutan
Tanah
Jumlah Kondisi
SB B CB KB TB
1 Ruang Kantor/Pegawai 160 m² 1 1
2 Ruang Kepala Madrasah 20 m² 1 1
3 Ruang Wakil Kepala Madrasah 20 m² 3 1
4 Ruang Guru 120 m² 1 1
5 Ruang Belajar/Kelas 72 m² 30
6 Laboratorium IPA
(Fisika/Geografi)
78 m² 1 1
7 Laboratorium IPA
(Kimia/Biologi)
78 m² 1 1
8 Laboratorium Bahasa 78 m² 1 1
9 Laboratorium Skill (Lab.
Elektro)
375 m² 1 1
10 Laboratorium Komputer 78 m² 1 1
11 Perpustakaan 78 m² 1 1
12 Ruang Ibadah/Masjid 150 m² 1 1
13 Ruang OSIS 20 m² 1
14 Ruang Pramuka 20 m² 1
15 Ruang PMR/UKS 20 m² 1
16 Ruang Bimbingan dan
Konseling
20 m² 1
17 Koperasi Siswa dan Pegawai 35 m² 1 1
18 Parkir Kendaraan 1 1
19 Lapangan Basket 167 m² 1 1
20 Lapangan Volley 128 m² 1 1
21 Lapangan Tenis Meja 16 m² 1 1
22 Lapangan Bola Takraw 50 m² 1 1
23 Lapangan Futsal 162 m² 1 1
24 Ruang Tata Busana 375 m² 1 1
25 WC Guru 2 m² 4 1
26 WC Siswa 2 m² 6 1
27 Kantin 50 m² 3 1
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b. Koleksi Perpustakaan







1 Buku Paket 3,565 3,565 145
2 Buku Bacaan 3,370 3,370 12
3 Buku Referensi 560 560
4 Majalah/Koran 50 50 2
Jumlah 8,035 8.035 159
c. Multimedia
No. Jenis Jumlah Kondisi
SB B KB CB TB
1 LCD Projektor 2 2
2 VCD/DVD
43 TV 1 1
4 Computer 50 50
5 Jaringan Internet 1 1
6 Printer 3 2 1
7 Papan Mading 1 1
d. Sarana Listrik, Air dan Komunikasi
No. Jenis Jumlah Kondisi







3 Telepon 2 2
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PRESTASI YANG SUDAH DI RAIH PESERTA DIDIK
Tabel 4.6
Perestasi yang di Raih oleh Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar




























Juara II Pawai Gerak Jalan 1





6. Pidato Bahasa inggris Perorangan
Kab/Kota
III 2008
7. Mtq yang dihelat PT Telkom Perorangan
Kab/Kota
III 2008
8. Festival Band Regu
Kab/Kota
Favorit 2008




Lomba gerak jalan hari
Pramuka ke 50
Regu Kab/Kota II 2009
11. Lomba UKS TK. MA Regu Prov II 2010
12. Olimpiade Fisika Tk. MA Perorangan Prov. III 2010
13. Pidato Tiga Bahasa Regu Prov. III 2010
14. Bulutangkis Perorangan Prov. II 2010
15.






16. Lomba Kaligrafi Perorangan
Kab/Kota
I 2011
17. Lomba Teni Meja Perorangan Kab/Kota I 2011




Lomba Cipta Puisi kandungan
Al-Qur’an
Perorangan Prov. I 2011
20. Fahmil Qur’an Perorangan Prov. I 2011
21.











23. Lomba Olimpiade Matematika Perorangan
Kab/Kota
III 2012
24. Lomba Olimpiade Fisika Perorangan
Kab/Kota
I 2012
25. Lomba Olimpiade Fisika Perorangan
Kab/Kota
II 2012
26. Lomba Olimpiade Fisika Perorangan
Kab/Kota
III 2012
27. Lomba Olimpiade Kimia Perorangan
Kab/Kota
I 2012
28. Lomba Olimpiade Kimia Perorangan
Kab/Kota
II 2012
29. Lomba Olimpiade Biologi Perorangan
Kab/Kota
I 2012
30. Lomba Olimpiade Biologi Perorangan
Kab/Kota
II 2012
31. Lomba Olimpiade Biologi Perorangan
Kab/Kota
III 2012
32. Lomba Olimpiade Ekonomi Perorangan
Kab/Kota
II 2012
33. Lomba Olimpiade Ekonomi Perorangan
Kab/Kota
III 2012
34. Lomba Olimpiade Biologi Perorangan Prov II 2012
35. Lomba olimpiade Kimia Perorangan Prov III 2012




Lomba Marching Band Tk.
MA Hut Kemenag
Beregu Prov I 2013
38. Lomba Tenis Meja Beregu Prov I 2013
39.
Lomba Penataan tenda Hut
Kemenag RI
Beregu Prov I 2013
40.
Gudep terbaik putri Hut
Kemenag
Beregu Prov I 2013
41
Pidato Bhs. Inggris Hut
Kemenag
Perorangan Prov II 2013
42.
Pidato Bhs Indonesia Hut
Kemenag
Perorangan Prov II 2013
43
Cipta Puisi Isi Kandungan Al-
Qur’an




Ganda Prov II 2013
45
Lomba Parade Marching Band
Tk. SMA/MA
Team Kab/Kota I 2013
46











48 Paskibraka Tingkat Kab Perorangan
Kab/Kota
I 2014
49 Lomba Pencak Silat Putri Prov I 2014
50
Lomba Pencak silat Kategori
Pelajar Putri Nas I 2014
51 Lomba cerdas cermat Beregu Kab/Kota I 2014
52
Pidato Bahasa Inggris Tingkat
Kab.
Perorangan Kab/Kota II 2014
53 KSM Geografi Perorangan Kab/Kota II dan III 2015
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54 Delapank Season 3 Paskib Bereggu Kab/Kota Favorit 2015
55
Lomba Menulis Balai Bahasa
Prop. Sulselbar
Perorangan Kab/Kota IV 2015
56
Lomba Karya Tulis(Essay),
Sekda Pemerintah Desa dan
Kelurahan Pemprov Sulsel
Perorangan Propinsi II dan IV 2015
57
Jambore Ekskul, MAN 2
Makassar
Smaphore, Pramuka Beregu Kab/Kota II 2015
BPT (Bongkar Pasang Tenda),
PMR
Beregu Kab/Kota I dan II 2015
Debat, OSIS Beregu Kab/Kota III 2015
Olahraga, Tenis Meja Perorangan Kab/Kota III 2015
Agama, Tahfidz Perorangan Kab/Kota III 2015
Seni, Menyanyi Solo Perorangan Kab/Kota III 2015
58
Lomba Nasyid, Kanwil Prov.
Sulsel




Miniatur Bahasa Jerman II 2016
Akustik Bahasa Jerman II 2016
Cerdas Cermat Bahasa Jerman II 2016
Modenschau III 2016
Menyusun Kata III 2016
Worter Spielen III 2016
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Kepada pihak sekolah, agar
melihat hasil penelitian ini
sebagai salah satu tolak ukur
yang mungkin digunakan





























Dalam penelitian ini peneliti melakukan























Hasil peneliti dapat simpulkan
bahwa guru yang ada di








mengajar yang baik pula.
(42 dan 62)
upaya Kepala Madrasah dalam
meningkatkan profesionalitas guru di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar
adalah membimbing para guru apabila
mengalami kesulitan dalam proses
belajar mengajar, mengadakan serta
mengikut sertakan para guru dalam
pelatihan pelatihan seperti MGMP,
diikutkan dalam berbagai seminar
serta pelatihan-pelatihan lain yang
dapat meningkatkan profesionalitas
guru di Madrasah Aliyah Negeri 1
Makassar sehingga menjadi guru yang
berkualitas dalam meningkatkan mutu
dan mencapai tujuan pendidikan. 15
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